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Jual beli  menurut terminologi  adalah menukar barang dengan barang atau 
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada satu pihak 
yang lain atas dasar saling merelakan. Jual beli dalam Islam berorientasi pada saling 
menguntungkan. Untuk itu riba dalam Islam dilarang (haram), karena di dalam riba ada 
pihak yang diuntungkan, di pihak lain dirugikan. Penelitian ini berawal dari praktik 
jual beli garam yang dicampur dengan kaca yang terjadi di warung A,h dan L Gg. 
Tn. Sinar Raja Basa Bandar lampung. Kejadian ini tentu saja meresahkan 
masyarakan dan pemilik toko karena selain dapat menggangu kesehatan, juga 
membuat pemilik warung mengalami kerugian materi yang cukup besar. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli 
Bagaimana praktek  jual beli garam yang dicampur dengan kaca di warung A, H 
dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung dan Bagaimana pandangan 
hukum islam tentang jual beli garam yang dicampur sengan kaca di warung A, H 
dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Praktek jual beli garam yang dicampur dengan kaca di warung 
A, H dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung dan untuk mengetahui 
pandangan Hukum Islam Tentang Praktek jual beli garam yang dicampur dengan 
kaca di warung A, H dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat penelitian lapangan (field 
research). Data di analisis dengan analisa kualitatif. populasi dalam penelitian ini 
adalahpemilik warung dan masyarakat yang membeli garam dengan campuran 
kaca yang terjadi di Warung A,H dan L di Gg. Tn. Sinar Raja Basa 
Bandarlampung. 
Berdasarkan hasil penelitian, praktik jual beli garam yang dicampur dengan kaca 
terjadi Di warung A,H dan L benar-benart terjadi. Perspektif Hukum Islam 
Terhadap praktik jual beli garam yang dicampur dengan kaca yang terjadi di 
warung A, H dan L di Gg. Tn Sinar raja Basa Bandar Lampung Dianggap Sah dan 
Memenuhi syarat jual beli karena meskipun terdapat kaca di dalam garam tersebut 
pemilik warung tidak mengetahi tentang adanya kaca tersebut dan setelah 





















                          اِهلل        اِهلل     
                  اِهلل              
          
 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS Ar-
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A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan secara rinci agar tidak mengalami disinterpretasi 
mengenai isi dari skripsi ini maka pada bagian penegasan judul akan diuraikan 
judul proposal skripsi secara detail. Skripsi ini berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Jual Beli Garam Yang Dicampur Dengan Kaca (Studi kasus di warung A, 
H dan L Gg. Tn Sinar Raja, Bandar Lampung). Adapun istilah yang akan 
dijelaskan adalah sebagai berikut : 
Tinjauan adalah mengkaji suatu masalah sesuai dengan ketentuan. Dalam 
(kamus besar bahasa Indonesia) tinjauan memiliki makna yakni memeriksa suatu 
masalah dalam ketentuan yang tepat.
1
 
Hukum Islam adalah sekumpulan ketetapan hukum kemaslahatan 
mengenai perbuatan hamba yang terkandung dalam sumber AL-Qur’an dan 
Sunnah baik ketetapan langsung ataupun tidak langsung.
2
 
 Jual beli dalam bahasa arab Al-bai’u  artinya menjual, menggantin 
atau menukar. Al-bai’u , at-tijarah, Al-mubadalah juga memiliki makna 
mengambil, memberikan sesuatu atau barter.
3
 Kata Al-bai’u dapat digunakan 
untuk lawan katanya yakni Al-syarau yang memiliki arti beli. Dangan demikian 
                                                             
1
 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Surabaya: Amelias, 2005),  h. 336. 
2
 Bunyana Shalihin. Kaidah Hukum Islam ( Yagyakarta: Kreasi Total Media, 2016), h. 11 
3




kata Al-bai’u Berarti Jual dan sekaligus juga barter kata “beli”.4Dengan begitu 
kata Al-bai’ bisa berarti jual dan juga bisa berarti beli. Adapun menurut istilah jual 
beli diartikan tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain yang keduanya 
di transaksikan dengan adanya serah terima yang dapat dibenarkan padanya.
5
 
 Garam merupakan salah satu bahan kimia yang sering dimanfaatkan 
oleh manusia khususnya dalam bidang konsumsi. Garam adalah senyawa Natrium 
Klorida. Selain NaCl terdapat pula bahan lainnya antara lain CaSO4 MgSO4 
MgCl2 dan lain-lain.  garam diperoleh dengan tiga cara, yaitu penguapan air laut 
dengan sinar matahari, penambangan batuan garam (rock salt) dan air sumur air 
garam (brine). Garam hasil tambang berbeda-beda dalam komposisinya, 
tergantung pada lokasi, namun biasanya mengandung lebih dari 95% NaCl.
6
 




 Kaca adalah salah satu produk industri kimia yang merupakan 
gabungan dari berbagai oksida anorganik yang tidak mudah menguap, yang 
dihasilkan dari dekomposisi dan peleburan senyawa alkali dan alkali tanah, pasir 
serta berbagai penyusun lainnya. Kaca berasal dari bahan yang bersifat cair 
namun memiliki kepadatan tinggi, dan struktur amorf. Atom-atom di dalamnya 
tidak membentuk suatu jalinan yang beraturan, seperti Kristal, atau biasa disebut 
gelas. Kaca kebanyakan dibuat dari silica, campuran batu pasir dengan fluks yang 
                                                             
4
M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2003), h.113. 
5
 Racmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, Pustaka Setia, Bandung, 2001, h. 73. 
6






menghasilkan kekentalan dan titik leleh yang terlalu tinggi, untuk kemudian 
dicampur lagi dengan bahan stabilisator supaya kuat.
8
 
 Jadi yang dimaksud dalam judul ini adalah Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap jual beli garam yang dicampur dengan kaca yang terjadi di warung A, H 
dan L yang berada di Gg. Tn Sinar Raja Basa Bandar Lampung.  
B. Alasan Memilih Judul  
a. Alasan objektif  
Karena  Praktik jual beli garam yang dicampur dengan kaca ini masih 
dapat  terjadi di kalangan masyarakat, sehingga penelitian ini dianggap 
perlu dan tertarik untuk menganalisisnya dari sudut pandang hukum Islam. 
b. Alasan subjektif 
Alasan subjektif adalah jika ditinjau dari aspek bahasa judul proposal ini 
sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajari dibidang Muamalah Fakultas 
Syariah UIN Raden Intan. 
C. Latar Belakang  
 Islam adalah agama yang terakhir diantara sekalian agama besar yang 
ada didunia, yang semuanya merupakan kekuatan raksasa yang mengerakkan 
revolusi dunia, dan mengubah nasib sekalian bangsa. Selain itu, Islam bukan 
saja agama yang terakhir melainkan agama yang melingkupi segala-galanya 
dan mencakup sekalian agama sebelumnya.
9
Sesuai dengan firman Allah 
SWT: 
                                                             
8
 Nursyamsi et al, penggunaan kaca untuk pembuatan batako, medan, CV. Pustaka Setia 
2017, h. 85. 
9
Abuddin Nata Metode Study Islam, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,2014 , h120.  
4 
 
                             
 
Artinya: Dan orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada engkau dan 




Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelum Muhammad s.a.w. ialah Kitab-
Kitab yang diturunkan sebelum Al Quran seperti: Taurat, Zabur, Injil dan Shuhuf-
Shuhuf yang tersebut dalam Al Quran yang diturunkan kepada Para rasul. Allah 
menurunkan kitab kepada Rasul ialah dengan memberikan wahyu kepada Jibril 
a.s., lalu Jibril menyampaikannya kepada rasul. 
 Yakin ialah kepercayaan yang kuat dengan tidak dicampuri keraguan 
sedikitpun. Akhirat lawan dunia. kehidupan akhirat ialah kehidupan sesudah dunia 
berakhir. yakin akan adanya kehidupan akhirat ialah benar-benar percaya akan 
adanya kehidupan sesudah dunia berakhir. 
 Agama Islam  kaya akan tuntutan hidup bagi umatnya, tuntutan tersebut 
tidak terlepas dari dua sumber pokok agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadits. 
Selain itu, Islam juga memiliki aspek penting yaitu fiqh, karena fiqh merupakan 
manual book dalam mengimplementasikan ajaran Islam, baik dalam hal ibadah 
maupun mu’amalah. 
Muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang ditujukan untuk 
mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan dan urusan yang berkaitan 
dengan urusan duniawi dan social kemasyarakatan. Dalam arti sempit, fiqih 
muamalah menekankan keharusan antar manusia dengan cara memperoleh 
                                                             
10
Dapartemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya,Bandung,  CV Penerbit 
Diponegoro, 2015, h.2. 
5 
 
mengatur, mengelola, dan mengembangkan Mumtalakat (harta benda). Adapun 
yang termasuk dalam muamalah antara lain tukar menukar barang, jual beli, 
pinjam meminjam, upah kerja, serikat dalam usaha dan lain-lain.
11
 
Jual beli  menurut terminologi  adalah menukar barang dengan barang 
atau dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada satu 
pihak yang lain atas dasar saling merelakan.
12
Jual beli merupakan perwujudan 
dari hubungan antar sesama  manusia sebagai salah satu untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Jual beli merupakan interaksi manusia untuk memindahkan 
hak milik dari seseorang  kepada orang lain dengan berlandaskan saling rela dan 
saling ridho, yang  direalisasikan dalam bentuk mengambil dan memberi atau 
dengan jalan lain  yang dapat menunjukkan keridhoan. Sebagaimana diketahui 
bahwa Agama  Islam mensyariatkan jual beli dengan baik tanpa ada unsur 
pemaksaan,  penipuan, riba dan sebagainya. Sesuai dengan firman Allah SWT 
sebagai  berikut 
                        
                       
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka diantara kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu  
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 Isi kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa larangan memakan harta 
yang berada di tengah mereka yang baṯil itu mengandung makna larangan 
melakukan transaksi atau perpindahan harta yang tidak mengantar masyarakat 
kepada kesuksesan, bahkan mengantarkannya kepada kebejatan dan kehancuran, 
seperti praktik-praktik riba, perjudian, jual beli, yang mengandung penipuan dan 
lain-lain.
14
 Penghalalan Allah SWT terhadap jual beli itu mengandung dua makna, 
salah satunya adalah bahwa Allah SWT menghalalkan setiap jual beli yang 
dilakukan oleh dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk diperjual belikan 
atas dasar suka sama suka. Maka dari itu, Allah menganjurkan kita untuk 
melakukan perniagaan atas dasar suka sama suka. 
Garam merupakan  salah satu bahan yang penting dalam memasak, garam 
yang dibuat dari hasil pengendapan air laut ini adalah bumbu yang tidak pernah 
lepas dari segala macam masakan dan sudah digunakan sejak lama oleh 
masyarakat dunia. Garam yang merupakan salah satu bahan pokok kebutuhan 
masyarakat belakangan ini mengalami kelangkaan yang berimbas pada kenaikan 
harga garam yang luar biasa dikarnakan kebutuhan masyarakat yang semakin 
tinggi ditambah lagi dengan semakin sedikitnya pembuat garam. Kelangkaan 
garam inilah muncul masalah baru dikarnakan beberapa oknum yang tidak 
bertanggung jawab yang memanfaatkan keresahan masyarakat ini, salah satu 
kenakalan oknum tersebut adalah mencampur garam dengan serpihan kaca yang 
telah dihaluskan yang diduga dilakukan dengan tujuan untuk memperberat 
                                                             
14
Ibid, h. 84. 
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Garam yang didapati memiliki unsur kaca ini membuat banyak warga 
merasa resah dengan adanya kejadian ini karna takut keluarganya sakit karna 
memakan garam yang diberi campuran kaca. Ketika berkunjung ke warung tempat 
pejualan garam tersebut, pemilik warung mengaku tidak mengatahui akan adanya 
hal ini pemilik warung mengaku takut karena dengan kejadian ini dapat dapat 
membuat penurunan penjualan dan penurunan tingkat kepercayaan pembeli dan 
ketika mengetahuinya pejual langsung menanyakan hal tersebut kepada agen dan 
menyuruh agen segera menarik kembali garam-garam tersebut. peneliti 
mengetahui dari pemilik warung garam dengan merk ini sudah ditarik di pasaran 
dan sudah mendapatka tindak lanjut dari yang berwenang dari berbagai informasi 
yang peneliti dapati dari media masa dan masyarakat.
16
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka sangat 
penting untuk diteliti lebih jauh mengenai permasalahan tersebut dengan 
pemahaman lebih jelas mengenai transaksi jual beli yang tidak memiliki kejelasan 
dan tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli garam yang di campur 
dengan kaca yang di rumuskan dalam judul  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap  
Jual Beli Garam yang Dicampur Dengan Kaca (Studi Kasus di warung A, H dan L 
Gg. Tn Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung)”. 
 
                                                             
15Wawancara dengan ibu leni marlina salah satu pemilik warung, Bandar Lampung 24, 
November 2018 
16
Wawabcara dengan Ratna Ayu Sari pemilik warung A Gg, Tn.Sinar Raja Basa Bandar 
Lampun, Lampung.23 November 2018 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa pokok 
masalah yang hendak dikembangkan, sehingga dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana praktik  jual beli garam yang dicampur dengan kaca di warung 
A, H dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam tentang jual beli garam yang 
dicampur dengan kaca di warung A, H dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, 
Bandar Lampung? 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui Praktek jual beli garam yang dicampur dengan 
kaca di warung A, H dan L Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar 
Lampung. 
b. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam Tentang Praktek jual beli 
garam yang dicampur dengan kaca di warung A, H dan L Gg. Tn. 
Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung. 
2. Kegunaan penelitian 
Ada beberapa kegunaan hasil penelitian ini yakni dari aspek teoritis dan 
praktis, yakitu:  
a. Kegunaan secara teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi masyrakat sekaligus penerapan 
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terkait transaksi  jual beli yang terjadi di warung A,H dan L Gg. Tn. 
Sinar Raja Basa, Bandar Lampung. Hasil dari Penelitian ini juga 
diharapkannya ditemukan kepastian hukum mengenai praktek jual beli 
antara pihak penjual dan pembeli sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang baru bagi masyarakat serta para mahasiswa syariah. 
b. Kegunaan secara praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman hukum 
supaya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan peraturan yang 
berlaku dalam hukum Islam yang berkenaan dengan kemaslahatan 
umum terkait praktik  jual beli Garam yang Dicampur Dengan Kaca Di 
Warung A, L dan H Gg. Tn. Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung. 
Ataupun yang terjadi di tempat-tempat lainya. Penelitian ini diharapkan 
berguna bagi masyarakat untuk lebih teliti dalam transaksi secara baik 
dan benar yang sesuai syariat Islam. Dan juga dapat memberikan 
sumbangan pemikiran atau masukan tentang jual beli  di bidang ilmu 
hukum Islam, khususnya bagi fakultas syariah dan hukum. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan 
menganalisis data, sehingga nantinya di peroleh suatu pemahaman dan 





1. Jenis dan sifat Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang objeknya mengenai gejal-gejala atau peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa 
disebut penelitian kasus/study kasus (case study) dengan pendekatan  
deskriptif-kualitatif.
17
Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti Praktek 
jual beli garam yang dicampur sengan kaca di warung A, H dan L Gg. Tn. 
Sinar, Raja Basa, Bandar Lampung. 
 Penelitian ini bersifat Deskriptif analisis, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di 
dalamnya terdapat upaya-upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
mengintetrpretasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi atau 
ada.
18
Dalam penelitian ini, maksudnya adalah suatu penelitian yang 
menggambarakan bagaimana Praktik jual beli garam yang dicampur 
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2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitan ini: 
a. Sumber data primer  
Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari responden atau 
objek yang teliti.
19
Data primer yang di dapat pada penelitian ini adalah 
dengan mewawancarai penjual (pemilik warung) dan pembeli. 
b.  Sumber data sukunder 
Data Sekunder adalah data yang telah lebih dulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instansi dari oleh orang atau instansi diluar 




3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah  keseluruhan subjek penelitian.
21
 Adapun yang 
menjadi bagian dari populasi dari penelitian ini adalah penjual 
(pemilik warung) berjumlah 3 orang dan pembeli berjumlah 10 
orang dengan total populasi 13 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau jumlah wakil populasi yang di 
teliti.
22
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh populasi karna 
sesuai dengan metode Suharsimi Arikunto jika populasi kurang    




Ibid.,h. 57  
21






dari 100 maka demua populasi menjadi sampel penelitian. Salmpel 
dari penelitian ini adalah (pemilik warung)  yang berjumlah 3 orang 
dan pembeli berjumblah 10 orang dengan total sampel 13 orang. 
4. Teknik  Pengumpulan Data 
Penyusunan dan pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting. 
Oleh karena itu, data harus dikumpulkan secara akurat, relevan, dan 
komprehensif bagi persoalan yang diteliti.
23
Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan pengamatan.
24
Dalam hal ini, 
peneliti mengadakan pengamatan terhadap kondisi wilayah penelitian 
secara langsung serta mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Observasi dilakukan ditempat yakni Gg. Tn 
Sinar, Raja Basa Bandar Lampung.  Untuk mencari data yang berkaitan 
dengan praktik jual beli garam yang dicampur dengan kaca. 
b. Metode Wawancara (Interview)  
Metode wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan  data yang 
digunakan penelitian untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan 
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan pada peneliti.
25
Intervew di lakukan dengan 
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Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatanproposal, Cet.X PT.Bumi AksaraJakarta, 
2008, h. 28 
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pihak  pemilik warung dan warga sekitar terkait Praktek  Jual jual beli 
garam yang dicampur dengan kaca di warung A, H dan L Gg. Tn. Sinar, 
Raja Basa, Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar-
gambar yang berkaitan dengan praktik jual beli antara penjual dan 
pembeli. 
5. Metode pengolahan data  
a. Tahap Pemeriksaan data (editing) 
Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan atau pengoreksian 
data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang sudah 
masuk terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
26
Tujuannya yaitu 
untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 
pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi. Sehingga kekurangannya 
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b. Tahap Sistematika data  
Bertujuan menetapkan data menurut kerangka sistematika bahasan 
berdasarkan urutan masalah, dengan cara melakukan pengelompokan 
data yang telah diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-
kategori dan urutan masalah.
27
 
6. Metode Analisi Data 
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya yang harus ditempuh adalah 
analisis. Analisis adalah tahap yang penting dan menentukan , pada tahap ini 
data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil mencapai 
kesimpulan yang nantinya dapat digunakan untuk menjawab persoalan-
persoalan yang diajukan dalam penelitian.
28
 
Metode analisis data ini, menggunakan metode deskriptif analitis, yakni 
digunakan dalam mencari dan mengumpulkan data, menyusun, dan 
menggunakan serta menafsirkan data yang sudah ada. Metode ini bertujuan 
untuk memberikan deskripsi mengenai penelitian berdasarkan data yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti yaitu menggambarkan tentang 
Praktek Jual Beli Garam yang Dicampur Dengan Kaca ditinjau dari hukum 
Islam. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode diskriptif analisis, yakni sebuah metode analisis mendiskripsikan 
suatu situasi atau area populasi tertentu faktual secara sistematis dan akurat. 
 










A. Pengertian Jual Beli dalam Islam 
Dalam kehidupan sehari-hari, salah satu cara untuk memenuhi 
kenutuhan hidup yaitu dengan usaha perdagangan, berniaga atau jual beli. 
Untuk terjadinya usaha tersebut diperlukan adanya hubungan timbal balik 
diantara penjual dan pembeli. Jual beli dalam bahasa arab Al-bai’u  artinya 
menjual, menggantin atau menukar. Al-bai’u , at-tijarah, Al-mubadalah juga 
memiliki makna mengambil, memberikan sesuatu atau barter.
1
 Kata Al-bai’u 
dapat digunakan untuk lawan katanya yakni Al-syarau yang memiliki arti 
beli. Dangan demikian kata Al-bai’u Berarti Jual dan sekaligus juga barter 
kata “beli”.2 
Jual beli adalah pelepasan hak milik dengan mendapatkan gani rugi 
berupa uang, barang, atau juga dengan jasa, atau memindahkan hak milik 
untuk mendapatkan imbalan aas dasar suka sama suka atau kerelaan 
keduanya. Menurut pengertian syari’at, yang dimaksut jual beli adalah 
penukaran harta atas dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan (berupa alat tukar yang sah).
3
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Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli dapat 
terjadi dengan dua cara, dalam cara pertama penukaran harta atas dasar saling 
rela, yang dimaksud harta disini adalah semua yang dapat dimiliki dan dapat 
dimanfaatkan. Sedangkan cara yang kedua yaitu memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan, berarti barang tersebut dipertukarkan dengan 
alat ganti yang dapat dibenarkan. Adapun yang dimaksut dengan ganti yang 
dapat dibenarkan dengan alat pembayaran yang sah, dan diakui keberadaanya. 
Misalnya, uang dengan mata uang rupiah atau dengan mata uang lainya, Jual 
beli juga dapat diartkan sebagai berikut: 
a. Jual beli menurut bahasa berarti tuka menukar sesuatu dengan sesuatu, 
sedangkan menurut syara’ ialah menukar harta pada wajah tertentu.4 
b. Menurut Ulama Hanafiah jual beli didefinisikan sebagai, saling menukar 
harta melalui cara tertentu.
5
 
c. Menurut Ulama Malikiayah jual beli didefinisikan dengan, saling menukar 
harta dalam bentuk pemindahan hak milik dan pemilikan.
6
 
Menurut Ulama Malikiyah membagi makna jual beli dalam dua 
macam, yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. 
Jual beli yang bersifat umum ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu 
yang baik bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 
mengikat dua pihak. Tukar menukaryaitu salah satu phak menyerahkan 
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 Aliy As’ad dan Moh. Tolehah Mansoer, Terjemahan Fahul Mu’in, (Yogyakarta: 
Menara Kudus, Juz II, 1979), h.158 
5
Ibid., h.113  
6
Nasrul Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.112. 
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penukaran atas sesuatu yang bukan bermanfaat adalah benda benda yang 
ditukarkan adalah zat (bentuk) yang berfungsi sebagai objek penjualan bukan 
kemanfaatannya dan bukan pula kelezatannya yang mempunyai daya tarik 
sendiri, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bedanya dapat 
direalisir danada seketika ( tidak ditangguhkan), tidak merupakan piutang  
baik barang itu dihadapan pembeli atau sudah diketahui terlebih dahulu. 
d. Menurut Sayyid Sabiq 
Dalam kitab Fiqih Sunnah mendefinisikan jual beli adalah 
penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 




Allah menyariatkan jual beli sebagai pemberi peluang dan keluasan 
untuk hamba-hambanya. Karena semua manusia secara pribadi 
mempunyai kebutuhan berupa sangdang, pangan, papan dan lain-lain. 
kebutuhan ini tidak pernah terputus dan tidaak pernah berhenti selama 
manusia masih hidup. Tak seorangpun dapat memenuhi hajat (kebutuhan)  
hidupnya sendiri, karena sebagian besar kebutuhan manusia itu  
bergantung pada orang lain. maka dari itu dituntut untuk berhubungan 
(bermuamalah) dengan yang lainnya. Dalam hubungan ini tidak ada satu 
hal pun yang lebih sempurna dari petukaran dimana seseorang 
memberikan apa yang dia miliki kemudian dia memperoleh sesuatu yang 
                                                             
7
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berguna dari orang lain sesuai kebutuhannya masing-masing. Seperti 
halnya pertukaran (jual beli) yang kerap terjadi di Negara ini yaitu jual beli 
yang belum mengetahui kadar kemaslahatannya. Jual beli yang 
mengandung unsure penipuan (Gharar), jual beli barang haram, jual beli 
barang curian, jual beli manfaat organ tubuh dalam hal ini seperti air susu 
ibu (ASI) karena dampak yang ditimbukan akan mempengaruhi nasab 
keturunan dalam keluarga, dan lain sebagainya.
8
 
Bedasarkan uraian beberpa pendapat diatas bahwa jual beli ini 
merupakan transaksi yang diperbolehkn oleh agama islam selama tidak 
ada unsur keharaman di dalamnya yang dapat merugikan, karena salah 
satu objek dalam jual beli tersebut mempengaruhi sesuatu. Oleh karena itu, 
Islam memberikan tuntunan kehidupan, agar senantiasa makhluk hidup 
yang ada di bumi ini mampu menerapkan rasa bersyukur atas rahmat yang 
telah Allah SWT berikan kepada hambanya. Islam tidak menganjurkan 
menusia menghalalkan yang haram akan berdampak buruk bagi kehidapan 
manusia dimasa yanga akan datang. Seperti halnya keturunan yang kita 
miliki janganlah merusak manusia dengan melakukan jual beli yang tidak 
mengandung kemanfaatan di masa depan. Agama Islam mengajarkan 
manusia agar senantiasa mampu menjaga keturunan, yakni dalam hal garis 
keturunan atau nasab. Oleh karena itu, ulama fiqh sepakat mengatakan 
bahwa nasab merupakan salah satu fondasi yang kokoh dalam membina 
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 Hasbi Ash-Shidiqie, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 97. 
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suatu kejelasan akan status yang dimili oleh seseorang anak yang baru 
dilahirkan ke dunia. 
B.  Dasar Hukum Jual Beli 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji menyangkut masalah hidup dan 
kehidupan ini, tentunya tidak terlepas dari dasar hukum yang akan kita jadikan 
sebagai rujukan dalam menyelesdaikan permasalahan yang akan dihadapi. Jual 
beli sudah dikenal masyarakat sejak dahulu yaitu sejak zaman para nabi. Sejak 
zaman itulah jual beli ini dijadikan kebiasaan atau tradisi ileh masyarakat 
hingga saat ini. 
Adapaun dasr hukum yang disyari’atkannya jual beli dalam islam yaitu : 
1. AL-Qur’an 
                      
                 َ اَهلل    
       
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
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 Ayat ini memberikan kesan bahwa dikehidupan konsekuensi iman 
dan konsekuensi sifat, yang dengan sifat itu Allah memanggil mereka 
untuk dilarang dan memakan harta sesame secara batil, meliputi semua 
cara mendapatkan harta sesame secara batil, meliputi semua cara 
mendapatkan harta yang tidak diizinkan dan tidak diberkenankan Allah. 
Yakni dilarang olehnya diantara dengan cara menipu, menyuap, berjudi, 
menimbun barang-barang kebutuhan pokok untuk menaikkan harganya, 
serta serta sebagai pemukkanya adalah riba.
10
 
Jadi ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT, 
memperbolehkan kepada manusia untuk melaksanakan transaksi jual beli 
demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi tentu saja transaksi jual 
beli itu haru sesuai dengan syari’at atau ketentuan yang telas Allah SWT 
berikan. Dan Allah menyeruka kepada manusia agar mencari karunianya 
dan selalu ingat kepadanya. 
  َ  َ  َ  ََ َ َ َ َ
  َ ََ اَهلل  ََ  َ َ ََ ََََ  ََ
 َََ اَهللََ َََََ
َ
Artinya :  Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)  
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selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal 
dari sembelihan yang menyebut nama Allah tetapi disebut pula nama 




Allah menyebutkan beberapa jenis makanan yang haram dalam 
surat ini dan melarang umatnya untuk mengkonsumsi makanan tersebut. 
Suatu makanan dikatakan halal lagi baik ialah makanan yang memenuhi 
persyaratan berikut ini :
12
 
1. Tidak mengandung zat atau makanan yang diharamkan  
Makanan halal ialah makanan yang tidak mengandung zat yang 
diharamkan oleh Allah SWT. Contohnya dengan mencampur makanan 




2. Tidak mengandung najis atau zat berbahaya 
Persyaratan ini dimaksud makanan yang demikian tidak 
terkontaminasi dengan zat yang dianggap sebagai najis, contohnya 
darah, kotoran manusia, air seni, kotoran hewan, dan lainnya. Dengan 
kata lain seorang yang meminum atau mengkonsumsi air seni atau 
seumpama untuk sebagai pengobatan hal ini tidak diperbolehkan dan 
urin yang disebut najis haram tata tertibnya untuk dikonsumsi. 
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 Demikian juga dengan zat zat berbahaya yang mengandung racun, 
yang terdapat pada makanan olahan yang dibeli, bahan-bahan yang 
terkandung didalamnya harus jelas apa saja yang dicampurkan dalam 
pengolahan makanan tersebut. Zat-zat yang dapat membahayakan 
tubuh jangka panjang ataupun jangka pendek tetap saja tidak baik bagi 
kesehatan dan harus dihindari dengan mengkonsumsi makanan yang 
berupa makanan olahan sendiri. 
2. Hadist 
Dalam hadits Rasullah Saw, juga disebutkan tentang 
diperbolehkannya jual beli, sebagaimana hadits Rasullah yang 
menyatakan 
َهل
هئُس َي هبَّنلا ىَّلهص اَهللََهوْيهلهع   َهمَّلهسهو َْنهع َهلهضْفهأ َهبْسهكْلا َهلاهقه ف  َعْيه ب  َروُرْ بهم 
َُلهمهعهو َهلُجَّرلا َهههدهيهب 
Arti potongan hadist : “perniagaan yang baik dan pekerjaan 
seseorang dengan tangannya sendiri” (HR. Al Bazzar dan Thabrani 
dalam Al Mu’jam Kabir; shahih lighairihi).14 
3. Landasan Ijma 
Para ulama fiqh dari dahulu sampai sekarang telah bersepakat  
bahwa jual beli itu diperbolehkan, jika didalamnya telah terpenuhi 
rukun dan syaratnya. Alasannya karena manusia tidak bisa memenhi 
kebutuhan idupnya sendiri tanpa bantuan orang lain. alas an inilah 
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yang kemudian dianggap penting, karena dengan adanya transaksi 
seseorang dapat dengan mudah memiliki barang yang diperlukan 
dari orang lain. 
Selain itu, berdasarkan dasar hukum sebagaimana penjelasan 
diatas bahwa jual beli itu hukumnya mubah, yang artinya jual beli 
itu diperbolehkan aalkan didalamnya memenuhi ketentuan yang 
ada dalam jual beli. Oleh karena itu, praktik jual beli yang 
dilakukan manusia sejak zaman Rasullah SAW, hingga saat ini 




C. Syarat dan Rukun Jual Beli 
Sebagai salah satu dasar jual beli, rukun dan syarat merupakan hal 
yang sangat penting. Sebab tanpa syarat dan rukun maka jual beli tersebut 
tidak sah hukumnya. Oleh karena itu Islam mengatur hukumnya tentang 
rukun dan syarat jual beli. 
1. Syarat  Jual Beli 
Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang mempengaruhi sah tiak 
sahnya suartu jual beli tersebut. Diantaranya syarat yang diperuntukan bagi 
dua orang yang melaksanakan akad dan syarat yang diperuntukan untuk 
barang yang akan dibeli. Jika salah satu darinya tidak ada, maka akad jual 
beli tersebut dianggap tidak sah. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi 
dalam akad jual beli sebagai berikut: 
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a. Syarat Terkait dengan Subjek akad (aqid) 
Aqid atau orang yang melakukan perikatan yaitu penjual 
(pedaganggang) dn pebeli, transaksi jual beli tidak mungkin terlaksana 
tanpa adanya kedua belah pihak tersebut. Seseorang yang beraada 
terkadang orang yang memiliki hak dan terkadang wakil dari orang 
yang memiliki hak. Ulama fiqih sepakat bahwa orang melakukan jual 
beli harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1) Aqil (bersakal), hendaknya dilakukan oleh orang yang berakal atau 
tidak hilang kesadarannya, karena hanya orang yang sadar dan 
sehat akalnya yang sanggup melangsungkan transaksi jual beli 
secara sempurna. Ia mampu berfikir logis. Oleh karena itu, anak 
kecil yang belum tau apa-apa dan orang gila tidak dibenarkan 
melakukan transaksi jual beli tanpa pengawasan dari walinya, 
dikarenakan akan menimbulkan bergagai kesulitan dan akibat-
akibat buruk seperti penipuan dan kejahatan lainnya, dalam fiman 
Allah : 
َ َ  َ  َ َ  ََ اَُللََ  َ   َ
 َ َ َ ََ َََََ
 
Artinya : dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. Orang yang belum 
sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum balig atau orang 
24 
 






2) Kehendak sendiri, hendaknya transaksi ini didasarkan pada prinsip-
prinsip taradli (rela sama rela) yang didalamnya tersirat makna 
muthar, yakni bebas melakukan transaksi jual beli dan terbebas dari 
paksaan dan tekanan, jual beli yang dilakukan bukan atas dasar 
kehendaknya sendiri adalah tidak sah. Prinsip ini menjadi pegangan 
para fuqaha, dengan mengambuil sandaran firman Sllah SWT: 
                    
                َ
 َاَهلل            
Artinya:. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu..  Larangan membunuh diri 
sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan. (QS.an-nisa (4) : 29).
1718
 
Berdasarkan isi kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa 
larangan memakan harta yang berada di tengah mereka dengan 
bathil itu bermakna larangan melakukan transaksi atau perpindahan 
harta yang tidak mengantar masyarakat kepada konsekuen bahkan 
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mengantarkannya kebejatan dan kehancuran. Seperti praktik-
praktik riba, perjudian, jual beli yang mengandung penipuan, dan 
lain-lain. penghalalan Allah SWT terhadap jual beli itu 
mengandung dua makna, salah satunya adalah Allah SWT 
menghalalkan jual beli yang dilakukan oleh duang orang pada 
barang yang diperbolehkan untuk diperjual belikan atas dasar suka 
sama suka. Maka dari itulah Allah menganjurkan kita untuk 
melakukan perniagaan atas dasar suka sama suka.
19
 
3) Tidak pemboros (Tidak Mubazir), tidak pemboros disini adalah 
pera pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli 
tersebut bukanlah manusia yang boros (mubazir), sebab orang yang 
boros didalam hukum islam dikategorikan sebagai orang yang tidak 
cakap bertindak, maksutnya dia tidak dapat melakukan sendiri 
perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingan sendiri. 
Orang boros (mubazir), didalam perbuatan hukum berada dibawah 
pengampunan atau perwalian, setiap yang melakukan perbuatan 
hukum untuk keperluannya adalah pengampunan atau walinya
20
. 
Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT. 
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 َ  ََ َ ََ ََ  َ
َ    
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
(QS. Al-Israa’ (17) : 27).21 
Berdasarkan isi kandungan dari ayat diatas yaitu sebab 
orang-orang yang menghambur hamburkan harta secara berlebian 
(boros) adalah saudara-saudara setan. Mereka menerima godaan 
manakala setan-setan memperdaya mereka agarterjerumus kedalam 
kerusakan dan membelanjakan harta secara tidak benar. Kebiasaan 
setan adalah selalu kufur  terhadap nikmat tuhan. Demikian pula 
kawanannya, akan sama seperti sifat setan.  
4) Baligh, menurut hukum islam (fiqh). Dikatakan baligh  (dewasa 
apabila telah berusia 15 tahun bagi laki-laki dan telah datang (haid) 
bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi jual beli yang 
dilakukan anak kecil adalah tidak sah demikian bagi anak-anak 
yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
burk, akan tetapi ia belum dewasa (belum sampai umur 15 tahun 
dan belum bermimpi atau belum haid), menurut sebagian ulama 
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anak tersebut diperbolehkan melakuan transaksi jual beli, 
khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai lagi.
22
 
5) Syarat yangTerkait Objek Akad (Ma’qud ‘ alaih). Objek utau 
benda yang menjadi sebab terjadinya transaksi jual beli, dalam hal 
ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
a) Suci atau bersih barangnya 
Artinya obejek atua barang yang diperjualbelikan bukanlah 
barang yang dikategorikan sebagai barang yang najis atau 
barang yang diharamkan oleh syara’. Barang yang diharamkan 
seperti minuman keras dan kulit binatang yang belum disamak 
(menyucikan kulit hewan). 
b) Dapat dimanfaatkan 
Imam syafi’I menyatakan bahwa setiap binatang buas yang 
dapat diambil manfaatnya, seperti burung rajawali, burung nasar 
(burung pemakan bangkai), dan burung bughats (sejenis burung 
kecil), ataupun beberapa jenis burung yang tidak sah dapat 




c) Milik Orang yang Melakukan Akad  
Maksutnya adalah bahwa yang melakukan transaksi jual beli 
atas suatu barang pemilik sah dari barang tersebut atau orang 
yang telah mendapatkan izin dari pemilik sahnya barang 
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tersebut. Dengan demikian, jual beli barang oleh seseorang yang 
bukan pemilik sah atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik sah. 
Dioadang sebagai jual beli yang batal. 
d) Dapat Diserahkan 
Maksudnya adalah bawaan barang yang ditransaksikan dapat 
diserahkan pada waktu akad terjadi. Tetapi hak itu dapat berarti 
bahwa harus diserahkan seketika. Maksutnya adalah objek jual 
beli harus dapat dihitung pada waktu penyerahan seara syara’ 
dan rasa. 
e) Barang yang Dikeahui Barangnya 
Maksudnya adalah barang yang diketahui setelah penjal dan 
pembeli, yaitu mengenai bentuk, tekaran, sifat, dan kualitas 
barang. Apabila dalam suatu transaksi keadaan barang dan 
jumblah harganya tidak diketahui, maka perjanjian tersebut 
mengandung unsure penipuan (gharar). Oleh kerena itu penjual 
harus menerangkan barang yang hendak diperjualbelikan. 
f) Barang yang Ditransaksikan Ada Ditangan 
Maksudnya adalah behwa objek akad harus telah wujud pada 
waktu akad diadakan penjualan ats barang yang tidak berada 
dalam penguasaan penjual adalah dilarang, karena ada 
kemungkinan kualitas barang sudah barang sudah rudak atau 
tidak dapat diserahkan sebagaimana perjanjian.
24
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6) Syarat yang terkait dengan Sighat 
Shigat dalam jual beli merupakan suatu yang sangat penting 
dalam jual beli, sebab tanpa adanya sighat (ijab dan qabul) 
maka jual beli tidak sah. 
2. Rukun Jual Beli  
Jika suatu pekerjaan tidak dipenuhi rukun dan syaratnya maka 
pekerjaan itu akan batal karena tidak sesuai dengan ketentuan 
syara’.25 Dalam pekerjaan (jual beli) juga ada syarat dan rukunnya 
yang harus dipenuhi agar jual beli dinyatakan sah atau tidak 
berdasarkan syara’  rukun jual beli antara lain :26 
a. Pelaku transaksi Atau dua pihak yang berakal, dalam hal ini 
penjual dan pembeli, penjual yaitu pemilik harta yang menjual 
barangnya, atau orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang 
lain. penjual haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli 
(muksllaf). Sedangkan pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat 
membelanjakan hartanya (uangnya). 
b. Adanya objek akad, maksutnya sesuatu yang dijadikan akad yang 
terdiri dari harga barang dan barang yang diperjual belikan. 
c. Adanya akad, atau adanya lafadz akad (ijab qabul) yaitu 
persetujuan antara pihak penjual dan pihak pembeli untuk 
melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli ,enyerahkan 
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uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah terima), baik 
transaksi menyerahkan barang lisan maupun tulisan. 
Para ulama menerangkan bahwa rukun jual beli ada 3, yaitu: 
1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli 
2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang 
3) Akada transaksi yaitu segala tindakan yang dilakukan oleh 
kedua belah pihak yang menunjukan merka sedang melakukan 
transaksi. Baik tidakan itu berbentuk kata-kata  maupun 
perbuatan. 
D. Macam-macam Jual Beli dalam Islam 
Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah dan tidak sahnya 
menjadi 3 bentuk yaitu:
27
 
1. Jual beli yang shahih 
 Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila jual beli itu 
syariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan milik 
porang lain, tidak bergantug pada khiyar lagi. 
2. Jual beli yang bahil 
 Jual beli dikatakan jual beli yang batil apabila salah satu atau seluruh 
rukunnya terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasar dan sifatnya tidak 
disyari’atkan atau barang yang dijual adalah barang-barang yang 
diharamkan syara’. 
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3. Jual beli dilihat dari segi kepastian akad, yaitu: 
a) Jual beli tanpa khiyar 
b) Jual beli khiyar 
 Khiyar adalah jual beli dimana para pihak memberikan kesempatan untuk 
memilih. 
28
Khiyar secara syar’i adalah hak  orang yang berakad dalam 
membatalkan akad atau meneruskan karena adanya sebab-sebab secara syar’i 
yang dapat membatalkannya sesuai dengan kesepakatan. 
E. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
Berkenaan jual beli yang dilarang dalam islam, Wahbah al-Zuhaily 
meringkasnya sebagi beikut : 
1. Terlarang sebab Ahliyatul wujud (Ahli Akad) 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikatakan shahih apabila 
dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih dan mampu ber-
tasharru (mengelola)secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak 
sah jual belinya adalah sebagai berikut: 
a. Orang Gila 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang yang gila tidak 
sah, berdasarkan kesepakatan ulama, karena tidak memiliki sifat 
ahliyah (kemampuan) dan disamakan dengan orang yang pingsan, 
mabuk, dibius dan  hilang kesadaran. 
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b. Anak Kecil 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil (belum 
mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara ringan 
atau sepele. Menurut ulama Syafi’iyah jual beli anak mumayyiz yang 
belum baligh, tidak sah sebab tidak ada ahliyah (kecakapan hukum). 
 Adapun ulama Malikiyah, Hanafiah, dan Hannabila, jual beli anak kecil 
dipandang sah jika diizinkan walinya mereka beralasan, salah satu cara 
untuk melatih kedewasaan adalah dengan memberikan keleluasaan 
untuk  jual beli, juga sekaligus pengamalan atas firman Allah SWT : 
  َ  ََ َ َ  َ َ   َ ََ    َ
  َ َََ َ  َ  ََ ََ َ َ   َ
  ََ َ َ َ  َ  ََ   َ   َ  َ
  َ  َ  ََ َ َ َََََ
Artinya : dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan 
janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka 
dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa 
yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut. 
kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 
dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). Yakni: 
Mengadakan penyelidikan terhadap mereka tentang keagamaan, usaha-
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c. Orang Buta  
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan orang buta sah 
jika diterangkan sifat barang yang mau dibeli, karena adanya rasa rela. 
Sedangkan menurut ulama Syaf’iyah tanpa diterangkan sifatnya 
dipandang batil dan tidak sah, karena dianggap tidak bisa membedakan 
barang yang jelek dan baik walaupun diterangkan sifatnya tetap 
dipandang tidak sah.  
d. Orang yang terpaksa 
Menurut ulama Hanafiyah berdasarkan pengkajian, jual beli yang 
terpaksa bersifat menggantung dan tidak berlaku. Jika orang yang 
dipaksa membolehkannya setelah terlepas dari paksaan, maka jual 
belinya berlaku. 
e. Fudhuli 
Jual beli fudhuli yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizing 
pemiliknya, oleh karena itu, menurut para ulama jual beli yang 
demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap mengambil hak orang 
lain (mencari). 
f. Jual beli terhadap orang yang terlarang (sakit, bodoh, atau pemboros) 
Maksud terhalang disini adalah terhalang karena kebodohan, bangkrut 
ataupun sakit. Jual beli orang yang bodoh yang suka menghamburkan 
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hartanya, menurut pendapat ulama Malikiyah, Hanafiyah harus 
ditngguhkan. 
g. Jual beli Mulja 
Jual beli mulja, yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang 
dalam bahaya. Jual beli yang demikian menurut kebanyakan ulama 
tidak sah, karena dipandang tidak sesuai sebagaimana yang terjadi pada 
umumnya.  
2. Jual Beli yang Dilarang Sebab Sighat 
Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan 
pada keridhan diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian 
diantara ijab dan qabul, berada disuatu tempat, dan tidak terpisah oleh 
sesuatu pemisah. Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut 
dipadang tidak sah. Beberapa ual beli yang dipandang tidak sah atau 
masih diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai berikut :  
a. Jual beli mu’athah 
Jual beli mu.athah yaitu jual beli yang telah disepakati oleh para pihak 
(penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang maupun harganya 
tetapi tidak memakai ijab  dan qabul. Jual beli seperti ini dipandang 
tidak sah, karena tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. Para ahli 
fiqih berbeda pendapat dengan hukum jual beli ini. 
30
Menurut 
Hannafiyah dan Hanabilah menyatakan jual beli Mu’athah sah hanya 
pada kebiasaan dalam kehidupan manusia. Suatu yang menjadi 
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kebiasaan dalam kehidupan manusia. Menunjukan adanya kerelaan di 
dalamnya. Akan tetapi terdapat satu syarat, yakni objek transaksi 
harus sudah diketahui dan dimaklumi kedua belah pihak. Menurut 
Maliki jual beli mu’athah  sah jika dilakukan dengan tindakan yang 
mencerminkan kerelaan dan kesepakatan, baik atas hal-hal yang sudah 
umum dalam masyrakat maupun tidak. Menurut Syafi’iyah 
berpendapat bahwa jual beli mu’athah berpendapat bahwa jual beli 
harus disertai ijab qabul, yakni dengan sighat lafazh, sebab keridhaan 
sifat itu tersembunyi dan tidak dapat diketahui, kecuali dengan 
ucapan. Mereka hanya memperbolahkan jual beli degan isyarat, 
bagiorang yang uzur (berhalangan). 
b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli melalui surat atau utusan adalah 
sah. Tempat berakada adalah sampainya sampainya surat atau utusan 
dari aqid  pertama dan aqid kedua. Jika qabul  melebihi tempat, akad 
tersebut dipandang tidak sahseperti surat yang tidak sampai ditangan 
yang dimaksud. 
c. Jual beli dangan isyarat atau tulisan 
Kesahihan akad telah disepakati dengan isyarat maupun tulisan 
khususnya bagi orang yang uzur sebab sama dengan ucapan. Selain 
itu, isyarat juga menunjukkan apa yang ada dalam hat aqid. Apabila 
isyarat tidak dapat dipahami dan tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), 
kad tidak sah. 
36 
 
d. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad 
Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada 
ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat in’aqid 
(terjadinya akad). 
e. Jual beli tidak besesuaian antara ijab dan qabul 
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakantan ulama. Akan tetapi 
jika lebih baik seperti meninggikan harga,menurut ulama hannafiyah 




f. Jual beli najasy 
Jual beli najasy yaitu jual beli yang dilakukan dengan menambah atau 
melebihi harga temannya, dengan mempengaruhi agar orang itu mau 
membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah 
karna menimbulakan keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). 
Hal ini sesuai dengan hadis Rasullah SAW : 
َهلاهوٍَظْفهلَْ هفِهوَ، هشْجَّنلاَهنهعَهمَّلهسهوَ
هوْيهلهعَُللاَىَّلهصَهللاَُلْوُسهرَىههه ن
َهجاهنه تاوُش .  
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g. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain 
Contoh dari perbuatan menawar barang yang sedang ditawar orang lain 
adalah apabila seseorang berkata : “jangan terima tawaran orang itu, 
nanti aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi”. Jua beli seperti 
itu dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan persaingan tidak sehat 
dan dapat mendatangnkan perselisihan diantara pedagang (penjual). 
1. Terlarang sebab Ma’qud Alaih (Barang yang Diperjualbelikan) 
 
Secara umum, ma’qud alaih adalah harta yang dijadikan alat 
pertukaran oleh orang yang akad, yang biasa disebut mabi’ (barang jualan) 
dan harga. Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli dianggap tidak sah apabila 
ma’qud alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat 
diserahkan, dapat dilihat oleh orang rang yang akad, tidak bersangkutan 
dengan milik orang lain, tidak ada larangan dari syara’. Salain itu, ada 
beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi 
diperselisihkan oleh ulama yang lainnya, diantaranya berikut ini : 
a. Jual beli yang mengandung unsure penipuan (gharar)  
Jual beli Gharar yaitu jual beli barang yang mengandung kesamaran. 
Menurut Sayyid Sabid, yang dimaksut jual beli Gahrar adalah semua 
jenis jual beli yang mengandung Jhahlah (ketidakjelasan barang) atau 
mukhatarah (spekulasi) atau qumaar (permainan taruhan) .
33
 hukum 
Islam merang jual beli seperti ini, sebagaimana hadits Rasullah Saw :  
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ََّن أَ ة ر ْي رهىَيِب أَْن عاَ  لوهس ر
َهللََا  هيِف َهه د يَ ل خْد أ فٍَما ع طَِة ر ْ بهصَى ل عَ َّر مَ مَّل س وَِوْي ل ع َهوَّللاَىَّل ص
لاَهوْت  با ص أَ  لا قَِما عَّطلاَ  بِحا صَا يَا  ذ ىَا مَ  لا ق  فَ الً ل  ب َهوهعِبا ص أَْت لا ن  فَ  لوهس رَا يَهءا مَّسا
َهللَ
 َقَ لً ف أَ  لا َ  قْو  فَهو تْل ع ج)ملسمَهور(َيِّنِمَ  سْي ل  فَ َّش غَْن مَ هساَّنلاَهها ر  يَْي َك ِما عَّطلاَ  
“Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati 
setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 
kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau 
bertanya, “Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya 
menjawab, “Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian 
makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa 
menipu maka dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim No.102 ).34 
b. Jual beli makanan yang mengandung bahan berbahaya 
Jual beli seperti ini dilarang oleh Hukum Islam. Bahwa dala Islam, 
salah satu tujuan pokok dari syari’at adalah menjaga jiwa (hifzh al-
nafs), maka Islam menganjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang 
sehat dan mencegah setiap penggunaan bahan memberbahayakan. 
Bahan berbahaya adalah bahan kimia atau bahan lainya yang 
sebenarnya tidak diperuntukan untuk makanan dan minuman (non 
food grade). Tidak semua benda yang berbahaya terhadap kesehatan 
bisa dinkonsumsi dalam jangka waktu yang lama.
35
 
Memperjualbelikan benda yang berbahaya benda yang dapat 
berbahaya bagi keehatan diantaranya sebagai berikut : 
1) Kantong plastik 
Kantong plastik menjadi salah satu barang berbahaya namun masih 
sering kita gunakan. Berdasarkan peringatan public (public warning) 
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kantong plastik atau kresek terutama yang berwarna hitam 
kebanyakan merupakan produk daur ulang yang sering digunakan 
untuk mewadahi makanan. 
2) Kemasan makanan dari polivinil klorida 
Kemasan makanan dari polivilin klorida (PVC) juga menjadi barang 
berbahaya yang ada di sekitar pergunakan. 
3) Botol bekas air mineral  
Botol bekas air mineral menjadi salah satu barang berbahaya jika 
digunakan berulangkali. Meskipun air minum dalam kemasan yang 
relative aman namun borol-botol ini tetap mengandung zat-zat 
berbahya yaitu karsinogen. 
4) Kertas kemasan dan nonkemasan 
Kertas kemasan dan nonkemasan (kertas Koran dan majalah) yang 
sering digunakan untuk membungkus makanan, terdetiksi 
mengandung timbale (Pb) melebihi batas yang ditentukan. 
Pada dasarnya segala sesuatu yang dicipatakan Allah SWT bagi 
manusia adalah mubah atau diperbolehkan. Dengan kata lain bahwa semua 
makanan pada dasarnya adalah halal sampai ada dalil yang menyebutkan 
kamanan tersebut hamar untuk dikonsumsi. Melihat makna tersebut maka 
jangkauan halal dalam hal makanan adalah sangat luas karena bumi 
diciptakan oleh Allah dengan segala sesuatunya termasuk hewan dan 
tumbuhan yang merupakan sumber makanan bagi manusia. Beberapa ayat 
dalam Al-Qur’an menyebutkan tentang ketentuan makanan halal dan 
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perintah untuk mengkonsumsi makanan halal dan menjauhi makanan 
haram, diantaranya adalah ayat berikut ini  
1. Dasar hukum  
Dalam surat An-Nahl ayat 114 Allah memerintahkan kaumnya 
untuk memakan makanan halal sebagai berikut: 
  َ َ  ََ اَُللَ ََ  َ ََ اَهللَ َ 
 َ َ      
 
Artinya: ”Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang 
telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, 
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.” (QS. An-Nahl 
(16) : 114). 
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2. Pendapat ulama 
Ulama Islam dalam memutuskan suatu hukum atau fatwa 
menggunakan kaidah fiqh termasuk dalam perihal kehalalan dan 
keharaman makanan. Berdasarkan kaidah: 
 ْيِرْحىتلا ََلَع ُلْيِل ىلدْا ىل َُدي ىتََّح ةَح َبَ 
ِ
لإْا ِءاَي ْ شَلأْا ِفِ ُلْصَلأَا ِِ  
Artinya: “Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah mubah sampai ada 
dalil yang melarangnya (memakruhkannya atau mengharamkannya”.37 
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Kaidah di atas adalah kaidah fiqih yang sangat penting untuk 
diketahui. Kebolehan yang dimaksud pada kaidah diataskan dikhususkan 
untuk sesuatu yang sifatnya non ibadah, seperti makanan, minuman, 
muamalah halal dan haram pun masih banyak yang diperselisihkan oleh 
ulama, artinya batasan tersebut masih bisa didiskusikan dan tidak mengikat 
secara pasti, ini membuktikan bahwa sebenarnya wilayah halal itu sangat 
luas.  
                       
               
 
` Artinya : makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.(Q.S Al-




Berdasarkan ayat diatas dan ayat lainnya Allah memerintahkan kepada kita 
agar memakan makanan yang halal, karena itulah jumlah makanan yang halal 
lebih banyak daripada makanan yang haram. Berdasarkan aturan Allah tidak ada 
pilihan selain memakan makanan yang halal, kecuali dalam kondisi darurat maka 
diperbolehkan mengkonsumsi makanan haram tetapi hal inipun dibatasi. 
Pada zaman dahulu tidak sulit untuk menilai kehalalan suatu makanan 
karena jenis makanan yang tidak beragam dan masih jarang produk-produk 
pencampuran makanan dan jika ada sifatnya masih alami. Tetapi pada masa 
sekarang banyak produk makanan yang mengandung bahan kimia dan dengan 
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proses kimiawi yang belum ada pada masa dahulu. Hal inilah yang menjadi 
perdebatan apakah makanan tersebut halal atau tidak.
39
 
Menurut Kaidah fiqih ke 54 : 
َهة را  هَّطلا وَهة حا بِلإْاَِنا يْع لأْاَيِفَهلْص لأْا 
Artinya: Hukum asal benda-benda adalah suci dan boleh dimanfaatkan. 
Makna Kaidah ini menjelaskan bahwa hukum asal seluruh benda yang ada 
di sekitar kita dengan segala macam dan jenisnya adalah halal untuk 
dimanfaatkan. Tidak ada yang haram kecuali ada dalil yang menunjukkan 
keharamannya. Juha hukum asal benda-benda tersebut adalah suci, tidak najis, 
sehingga boleh disentuh ataupun dikenakan. Ini termasuk patokan penting dalam 
syariat islam dan memiliki implementasi yang sangat luas, terkhusus dalam 
penemuan-penemuan baru, baik berupa makanan dan minuman. Maka hukum asal 
dari semua itu adalah halal, boleh dimanfaatkan, selama tidak Nampak bahayanya 
sehingga menjadikan haram. 
Dalil yang mendasarinya dalam kaidah ini ditunjukkan oleh dalil-dalil baik 
dari Al-Qur’an di antaranya firman Allah SWT : 
َ َ َ َََ َ ََ ََ  َ
 َ َ ََ َ  َ ََ    
 
Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu, kemudian dia menuju ke langit, lalu dia menyempurnakannya 
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menjadi tujuh langit. Dan dia maha mengetahui segala sesuatu. (Al-




Syaikh Abdurrahman bin Nasir Di Rahimahullah ketika 
menafsirkan ayat ini mengatakan, “ Dalam ayat yang agung ini terdapat 
dalil yang menunjukan bahwa hukum asal semua benda adalah mubah dan 
suci. Karena ayat ini disebutkan dalam konteks pemberian karunia dari 
Allah SWT. Kepada hambanya.
41
  
Demikian pula para ualama telah sepakat tentang kaidah ini, yaitu 
keberadaan hukum asal benda-benda adalah halal untuk dimanfaatkan, 
baik dimakan, diminum, atau semisalnya. Dan tidaklah haram darinya 
kecuali ada dalil yang menunjukan keharamannya. Sebagaimana 
disebutkan oleh Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, beliau 
mengatakan, “ saya tidak mengetahui perbedaan pendapat di kalangan 
Ulama terdahulu bahwa perkara yang tidak ada dalil yangmenunjukan 
keharamannya maka perkara itu tidak haram secara mutlak. Banyak orang 
dari kalangan ahli ushul fiqih dan cabangnya yang menyebut kaidah ini. 
Dan saya memandang sebagia di antara mereka telah menyebutkan ijma’ , 
baik secara yakin maupun persangkaan yang yakin”.42 
Adapun dalil yang menunjukan bahwa hukum asal semua benda 
adalah suci maka telah tercakup dalam dalil-dalil yang disebutkan di atas 
ditunjukan dari dua sisi : 
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1. Sesungguhnya dalil-dalil tersebut menunjukkan bolehnya semua bentuk 
pemanfaatan, baik dengan di makan maupun minum. Dengan demikian, 
penetapan kesucian benda-benda itu telah tercakup di dalamnya. 
2. Telah dipahami dari dalil-dalil tersebut bahwa hukum asal benda-benda 
yang ada disekitar kita boleh dimanfaatkan, seperti dimakan dan 
diminum. Maka diperbolehkannya barang-barang tersebut untuk 
disentuh sebagai benda yang tidak najis adalah lebih utama. Demikian, 
karena makanan itu tergabung dan bercampur dengan badan. Hal itu 
diperkuat dengan dalil dan ijma’ sebagaimana disebutkan oleh 
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah, beliau mengatakan: “sesungguhnya para 
fuqaha seluruhnya bersepakat bahwa hukum asal benda-benda adalah 
suci, dan sesungguhnya najis itu jumlahnya tertentu dan terbatas. 
Sehingga semua benda diluar batasan tersebut hukumnya suci.  
Sedangkan menurut fatwa Imam Asy-Syafi’, makanan dan minum 
terbagi menjadi dua jenis, yaitu makanan yang bernyawa dan tidak 
bernyawa. Jenis yang bernyawa ada yang halal dan haram. Sementara itu 
jenis yang tidak bernyawa, seluruhnya halal jika masih asli dalam bentuk 
yang diciptakan Allah SWT dan belum diubah oleh tangan manusia 
menjadi sesuatu yang memabukkan atau dicampur dengan makanan 
haram. Seperti itulah makanan serta minuman yang haram dimakan.  
Racun yang dapat membunuh manusia menurut kami hukumnya 





 Berdasarkan sumbernya diantara criteria 
makanan dapat digolonngkan menjadi 2 golongan, yakni makanan yang 
baik dan makanan yang tidak baik dikonsumsi adalah:
44
  
a. Makanan yang baik sebagai berikut: 
1) Berkualitas 
Makanan mengandung gizi seperti, nasi, jagung, lauk pauk, 
sayuran, buah-buahan, dan susu.  
2) Tidak mengandung zat-zat yang membahayakan bagi kesehatan 
kita. 
3) Alami. Tidak mengandung bahan berbahaya, seperti, formalin, 




4) Tidak kadaluarsa. Tidak membusuk atau basi sehingga warna, bau, 
dan rasanya berubah.  
5) Tidak berlebihan. Makanan sebaik apapun jika tidak berlebihan, 
maka baik untuk kesehatan.  
b. Makanan yang tidak baik sebagai berikut: 
1) Tidak berkualitas 
2) Makanan tidak bergizi 
3) Mengandung zat-zat yang membahayakan bagi kesehatan 
kita 
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4) Tidak alami. Mengandung bahan berbahaya, seperti foemalin, 
boraks, pewarna kimia, perasa kimia. 
5) Kadaluarsa. Mudah membusuk atau basi sehingga warna, 
bau, dan rasanya tidka berubah 
6) Berlebihan. Makan sebaik apapun jika berlebihan tidak baik 






A. Gambaran Umum Kelurahan Raja Basa Bandar Lampung  
1. Sejarah Singkat Kelurahan Raja Basa Bandar Lampung 
Kelurahan Raja Basa adalah salah satu desa yang sejak tahun 1992 
menjadi kelurahan Raja Basa, kecamatan Kedaton Kodya, daerah tingkat 
II Bandar Lampung dan sesuai dengan perda yang baru yaitu no.4 tahun 
2001 tentang pembentukan penghapusan dan penggabungan masuk dalam 
Kecamatan Raja Basayang terdiri dari 4 kelurahan yaitu keluranan Raja 
Basa, kelurahan Raja Basa Raya, Keluran Raja Basa Jaya, dan kelurahan 
Gedung Meneng. 
Kelurahan Raja Basa adalah desa asli yang sudah sejak zaman 
dahulu, penduduknya terdiri dari suku Padang, Palembang, Batak, Cina, 
Jawa, yang paling banyak/penduduk aslinya yaitu Lampung. Pada tahun 
1701 Desa Raja Basa sudah mempunyai pemerintahan suku dan 
penduduknya termasuk suku Lampung Abung yang bergabung dalam 
marga “Sinar Siwo Migo”. Dengan berlakunya peraturan pemerintahan RI 
No. 3 tahun 1982, tentang perubahanbatas wilayah Kotamadya daerah 
tingkat II Bandar Lampung (Tanjung Karang Teluk Betung) maka 
kelurahan Raja Basa menjadi salah satu kelurahan yang termasuk kedalam 
wilayah Kotamadya daerah tingkat II Bandar Lampung dan pada tahun 
47 
1992 perubahan  desa menjadi kelurahan Raja Basa Kecamatan Kedaton. 
Pada tanggal 1 januari 1992 masuk wilayah kecamatan Raja Basa.
1
 
2. Letak Geografis dan Demografi Kelurahan Basa Bandar Lampung 
Kelurahan Raja Basa adalah salah satu dari 4 kelurahan yang terdapat 
di kecamatan Raja Basa.   
a. Sebelah utara : berbatasan dengan kelurahan Raja Basa Nyunyai 
b. Sebelah selatan : berbatasan dengan Raja Basa Raya 
c. Sebelah timur : berbatasan dengan Gedung Meneng  
d. Sebelah barat : berbatasan dengan kelurahan Natar/ Hajimena2 
Keseluruhan luas wilayah kelurahan Raja Basa adalah 359 Hektar, 
luas wilayah tersebut terbagi-bagi menjadi wilayah pemukiman 
penduduk, kuburan, perum, perkantoran, pertokoan/ perdagangan, 
empang, sawah, tanah tegalan, sawah ladang, jalan. Kelurahan Raja Basa 
memiliki II lingkungan, lingkungan I memiliki 28 RT, lingkungan II 
memiliki 16 RT.  
Berikut adalah rincian luas lahan kelurahan Raja Basa:
3
 
a. Luas Pemukiman  : 153 Ha/M2 
b. Luas kuburan   : 1,5 Ha/M2 
c. Luas perum   : 5 Ha/M2 
d. Luas perkantoran  : 23 Ha/M2 
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e. Luas pertokoan/ perdagangan : 5 Ha/M2 
f. Luas empang   : 4 Ha/M2 
g. Luas sawah   : 2,5 Ha/M2 
h. Luas tanah tegalan  : 2 Ha/M2 
i. Luas sawah ladang  : 30,5 Ha/M2 
j. Luas jalan    : 153 Ha/M2 
Total luas    : 395 Ha/M
2 
Selain dari pada itu letak kelurahan Raja Basa juga dapat ditinjau 
berdasarkan orbitase atau jarak desa atau kelurahan dari pusat 
pemerintahan. Maka keberadaan kelurahan Raja Basa -/+ 1 km jarak dari 
pusah pemerintah kecamatan, jarak kelurahan dari pusat Ibukota 
Kotamadya Bandar Lampung yaitu -/+ 4 km, dan jarak kelurahan Raja 
Basa dari pusat Ibukota Provinsi yaitu -/+ 6 km. 
4
 
(sumber: data demografi kelurahan Raja Basa, Kecamatan Raja Basa, Kota Bandar 
Lampung tahun 2018)  
Table 1 







1.  0-4 Tahun 82 81 163 
2.  5-6 Tahun 94 91 185 
3.  7-13 Tahun 216 226 442 
4.  14-16 Tahun 605 777 1382 
5.  17-24 Tahun 243 160 403 
6.  25-54 Tahun 475 699 1164 
7.  55 Tahun 101 88 189 
JUMLAH  1816 2112 3928 
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(sumber: data monografi kelurahan Raja Basa, Kecematan Raja Basa, Kota Bandar 
Lampung Tahun 2018. 
 
Penduduk merupakan mereka yang tinggal di suatu daerah tertentu, 
dengan adanya aturan-aturan yang berlaku dan dipimpin oleh pemimpin  
yang terstruktur. Kelurahan Raja Basa memiliki jumlah penduduk yaitu 
3.928 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 1.816 jiwa dan 
penduduk perempuan berjumlah 2.112 jiwa, jumlah penduduk lansia 
berjumlah 189 dengan jumlah kepala keluarga (KK) yaitu 7.35 KK.  
Masyarakat kelurahan Raja Basa erdiri dari beragam etnis/suku 
bangsa yang terdiri dari etnis Batak, Padang, Sunda, Jawa, Semendo, 
China, Palembang, dan mayoritas penduduk asli kelurahabn Raja Basa 
adalah Lampung. Walapun terdiri dari beragam etnis tetapi masyarakat 
selalu hidup rukun dan damai dan behkan masyarakat yang etnisnya 
jawa, Palembang dll. Bisa berbahasa Lampung karena sudah lama hidup 
di lingkungan Lampung. Ini menandakan bahwa masyarakat tidak saling 
memarjinalkan atau menganggap satu etnis lebih dibandingkan dengan 
etnis lainnya. Bagi mereka bersama-sama bertahan hidup dengan prinsip 
senasipdan sepenanggungan yang rukun dan sejahtera merupakan hal 
yang paling penting yang harus diupayakan bersama, dan tidak ada yang 
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Table 2 
Data Penduduk Kelurahan Raja Basa Menurut Agama 





1.  Islam 1960 1853 3813 
2.  Kristen 37 57 94 
3.  Katolik 3 4 7 
4.  Hindu 8 6 14 
(sumber: data monografi kelurahan Raja Basa, kecamata Raja Basa, Kota Bandar 
Lampung.) 
 
Agama yang dianut oleh masyarakat kelurahan Raja Basa adalah 
Islam, Kristen, katolik, hindu sebagian besar masyarakat kelurahan Raja 
Basa adalah beragama Islam. Kehidupan beragama terlihat dari 
berdirinya 5 masjid dan 6 musholla di lingkungan kelurahan Raja Basa 
adanya kegiatan Taman Pendidikan Al-quran bagi anak-anak usia SD, 
yasinan bapak-bapak yang diadakan seminggu sekali yaitu pada saat 
malam jumat, serta pengajian ibu-ibu yang diadakan setiap hari senin.  
Untuk masyarakat Kristen, katolik dan hindu mereka beribadah 
didaerah atau kelurahan lain sebab di kelurahan Raja Basa tidak terdapat/ 
tidak memiliki tempat untuk peribadah umat agama lain, selain agama 
Islam. Keluarga agama Kristen, katolik, hindu dan budha telah menyatu 
dengan kehidupan masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan tidak 
ada saling fitnah, mereka saling berkunjung satu sama lain jikaada 
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Tabel 3 
Data penduduk menurut tingkat pendidikan 





1.  TK 84 98 182 
2.  SD 426 525 951 
3.  SMP 276 383 659 
4.  SMA 753 773 1772 
5.  SARJANA 87 77 364 
(Sumber: data demografi kelurahan Raja Basa, kecamatan Raja Basa, Kota Bandar 
Lampung tahun 2018) 
 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan 
seseorang pendidikan masyarakat kelurahan raja basa adalah untuk 
tamatan TK berjumlah 182 orang, untuk tamatan SD berjumlah 951 
orang, untuk tamatan SMP berjumlah 659 orang, untuk tamatan SMA 
berjumlah 1972 orang dan untuk tamatan S1 berjumlah 364 orang. Dari 
data yang telah dipaparkan terlihat perbandingan yang sangat menonjol 
antara tingkat TK, SD, SMP, SMA, dan S1. 
Table 4 
Data penduduk kelurahan Raja Basa Menurut Pencarian 
 





1.  Pegawai 
negeri/sipil 
41 39 60 
2.  TNI/ polri 11 4 11 
3.  Dagang  142 191 333 
4.  Petani  12 4 16 
5.  Tukang  35 - 35 
6.  Buruh  537 234 761 
7.  Pensiun  9 9 18 
8.  Lain-lain  382 246 248 
Jumlah 1167 777 1929 
 (sumber: data monografi kelurahan Raja Basa, Kecamatan Raja Basa, Kota Bandar 
Lampung Tahun 2018) 
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Jumlah pekerjaan terbesar di kelurahan Raja Basa adalah bermata 
pencaharian sebagai buruh dengan jumlah 771 orang, ada juga yang 
bekerja sebagai petani berjumlah 16 orang, adad juga yang berprofesi 
sebagai pedagang keliling 333 orang, PNS berjumlaah 80 orang, 
TNI/Polri berjumlah 15 orang, karyawan perusahaan swasta, pembantu 
rumah tangga, parkiran dll berjumlah 628 orang. Dari data ini dapat 
memang jumlah buruh yang paling banyak, ini menandakan bahwa 




Kesahatan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan 
manusia karena berhubungan langsung dengan aktifitas yang produktif 
atau dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Begitu juga dengan 
masyarakat Raja Basa, menjaga kesehatan merupakan jantung dari setiap 
aktifitas yang selalu harus dijaga. Dalam upaya mewujudkan kondisi 
sederhana yang terjangkau baik secara keuangan maupun tenaga. 
Kebijakan jumat bersih yaitu membersihkan lingkungan kelurahan Raja 
Basa serta lingkungan rumah dan sekitarnya secara bersama-sama oleh 
setiap masyarakat salah satu usaha untuk mewujudkan lingkungan yang 
bersih, sehat dan nyaman bagi masyarakat.  
Sarana kesehatan yang terdapat di kelurahan Raja Basa adalah 
apotik sebanyak 13 unit, 1 unit posyandu, 1 unit poliknik/ balai 
pengobatan, 1 unit toko obat, dan 1 unit tempat dokter praktik. Dengan 
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adanya sarana kesehatan yang terdapat di kelurahan Raja Basa sehingga 
apabila masyarakat yang membunuhkan sarana kesehatan tidak perlu lagi 
pergi ke kelurahan lain.
8
  
Infrastruktur di kelurahan Raja Basa merupakan kekayaan milik 
masyarakat dari jerih payah yang dibangun selama bertahun-tahun, yang 
berfungsi untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan berbagai 
kegiatan baik untuk individu atau kelompok. Adapun infrastruktur di 




Infrastruktur kelurahan Raja Basa, 
Kecamatan Raja Basa Kota Bandar Lampung 
 
Jenis infrastruktur Jumlah 
A. Prasarana dan sarana 
transportasi darat 
a) Jalan kelurahan 
- Panjang jalan aspal 
b) Jalan antar kecamatan 
- Panjang jalan aspal 
c) Panjang jalan Negara 










B. Prasarana air bersih 
- Jumlah sumur pompa 
- Jumlah sumur gali 




4 unit  
C. Prasarana kesehatan  
- Rumah sakit umum 
- Puskesmas 
- Puskesmas pembantu 
- Poliklinik/ balai pengobatan 
- Apotik  
- Posyandu 
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- Tempat dokter pratik 1 unit 
D. Prasarana pendidikan  
- TPA 
- TK 
- SD/ Sederajat 
- SMP/ sederajat 







E. Prasarana peribadatan 
- Jumlah masjid 
- Jumlah langgar/ musholla 
 
5 unit  
6 unit 
 
Selain infrastruktur kelurahan Raja Basa kecamatan Raja Basa Kota 
Bandar Lampung ini memiliki bentuk organisasi/ kegiatan yang masih 
aktif atau masih terlaksana sampai saat ini, yaitu:
10
 
1) Kegitaan Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
Mengacu kepada GBHN 1998, kualitas manusia sebagai sumber daya 
manusia (SDM) akan terus ditingkatkan. Keluarga dalam hal ini 
merupakan salah satu sumber daya manusia yang mempunyai peranan 
penting dalam segala bidang pembangunan. Peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat sukar diwujudkan tanpa perbaikan peningkatan 
kesejahteraan keluarga dan perlu kita sadari bahwa upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga merupakan upaya dan tanggung jawab 
bersama antara pemerintah dan masyarakat, harapannya dapat 
terciptanya keluarga yang sejahtera, mandiri, sehat dan dijiwai oleh 
pancasila. 
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Adapun tujuannya dari bentuk kegiatan ini yaitu: untuk 
memperluas jangkauan pembinaan pada keluarga dan pmberdaab 
kelompok PKK, meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan 
administrasi PKK dan memelihara inventaris barang milik PKK. 
Jadwal dilaksanakan dari kegiatan PKK ini yaitu 1 blan sekali dengan 
alas an agar ibu-ibu PKK tidk terganggu dengan kegiatan lain/ sibuk 
melakuka aktifitas dirumahnya masing-masing.  
(sumber: wawancara dengan sekertaris Lurah yaitu Bapak M. Solig) 
2) Kegiatan Kelompok Lansia 
Bentuk kegiatan kelompok lansia yaitu pemberdayaan pembinaan 
kelompok lansia dalam pembinaan dan optimalisasi peran posyandu 
lansia kecamatan sekota Bandar Lampung, dan peringatan hari lansia 
dalam senam missal kesegaran jasmani dan jantung sehat. Adapun 
tujuannya untuk meningkatkan peran serta PKK dalam kegiatan 
posyandu lansia. Meningkatkan kualitas kesehatan para lansia 
sekecamatan Raja Basa, dan meningkatkan derajat kesehatan para 
lansia. Dilaksanakan kegiatan ini setiap hari jumat senam kelompok 
lansia serta pengobatan gratis untuk para lansia tanpa syarat apapun, 
aparat kelurahan Raja Basa ini bekerjasama dengan puskesmas RBI, 
kasis PPLKB kecamatan Raja Basa dan PKK kota Bandar Lampung  
(sumber: monografi kelurahan Raja Basa Kecamatan Raja Basa Kota 
Bandar Lampung tahun 2018).  
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3. Sejarah singkat warung A, H dan L  
Warung A berdiri pada tahun 2004 dimana waktu itu masih warung 
sembako dengan skala kecil dengan nama pemilik Ratna Ayu Sari. Pada 
awalnya warung ini hanya menjual bahan makanan biasa seperti mie 
instan, beras, telur dan bahan-bahan makanan lainya dan telah 
berkembang dengan baik sampai sekarang dan telah menjual juga 
berbagai macam perabotan rumah tangga seperti sapu, karpet dan 
kebutuhan rumah tangga lainya. Warung ini sudah mengalami 3 kali 
renovasi perubahan dan perluasan warung.
11
 
Warung H berdiri pada tahun 2016 dimana pemiliknya bernama 
Nurhasanah, warung ini adalah warung menjual bahan makanan sembako 
seperti beras, telur, mie instan, ikan kaleng, dan bahan bahan lainya 
seperti warung sembako pada umumnya. Warung ini belum mengalami 




Warung L berdiri pada tahun 2009 dimana pemiliknya bernama 
Leni Marlina, warung ini adalah warung sembako, sayur-mayur dan lauk-
pauk. Dimana warung ini menjual beras, mie instan dan berbagai jenis 
sembako lainya, dan juga menjual sayur-sayuran dan juga laik pau seperti 
ikan, ayam, dan daging, tergantung pesanan dari para pembeli di warung 
ini. Warung ini hanya mengalami satu kali renovasi warung pada tahun 
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B. Praktik Jual Beli Garam yang Dicampur dengan Kaca 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami perkembangan yang 
pesat dari waktu ke waktu. Harapan bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat 
di bidang jual beli akan dapat menyelesaikan masalah kemiskinan dan 
pengangguran secara tuntas, ternyata masih pada rentang perjalanan panjang. 
Usaha rumahan seperti warung merupakan salah satu alternative yang 
baik dalam menjalankan jual beli. Dikarnakan kebutuhan masyarakan yang 
semakin banyak dan permukiman yang pastinya semakin luas dan padat 
sehingga banyak masyarakat yang membutuhkan bahan makanan atau 
kebutuhan yang lain secara cepat dan yang lebih dekat tentunya.  
Beberapa waktu belakangan ini terjadi suatu jual beli yang diniliai 
warga sangat tidak baik yaitu jual beli garam yang dicmpur dengan kaca. Jual 
beli ini terjadi di warung A,H dan L Gg. Tn Sinar Raja Basa Bandar 
Lampung. Praktik jual beli ini dilakuakan oleh seorang suplayer gaam yang 
menjajakan garamnya ke warung-warung pada saat garam mengalami 
kelangkahan di ahir tahun 2018 lalu. Praktek jual beli garam yang di campur 
dengan kaca ini diduga dilakukan dengan cara menghaluskan garam sampai 
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halus dan di campurkan ke garam yang dilakukan oleh pihak suplayer 
sebelum dijajahkan ke warung-warung.
14
 
C. Pendapat Pemilik Warung A, H dan L 
Pemilik warung A sangat menyayangkan hal ini karna pada waktu itu 
pemilik warung A juga menggunakan garam tersebut dan mengalami luka di 
rongga mulut dan juga merasakan seperti ada yang aneh dengan makanan 
yang dimasak dengan garam yang dipakai pada saat itu, pemilik warung A 
pada aalnya tidak curiga sama sekali dengan hal yang dialaminya dan setelah 
diberitahu oleh Leni pemilik warung L dan mengadakan percobaan bersama 
dengan warga lainya barulah pemilik warung A sadar bahwa memang benar 
ada serpihan kaca di dalam garamnya.
15
  
Selain itu juga keesokan harinya setelah kejadian pemilik warung A 
melihat berita di tv dimana ada yang ditangkap karna mengedarkan garam 
tersebut dan pemilik warung A langsung membuang garamnya dan menelfon 
suplayer garam tersebut dan tidak mendapat tanggapan. Menurut pemilik 
warung A pada saat itu memang garam sedang langka dan kebetulan datang 
suplayer garam baru yang menawarkan garam dan karna stok habis langsung 
saja dibeli tanpa rasa curiga sedikitpun.
16
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Pemilik warung A sangat menyayangkan kejadian ini karna dengan 
adanya kejadian ini pemilik arung A mengalami kerugian sekitar Rp. 500.000 
dan juga harus menjelaskan kepada pembeli kejaidan sebenarnya dan 
semetara waktu tidak menyetok garam lagi karna kejadian tersebut. 
Pemilik warung H menyesalkan kejadian ini dikarnakan 
warungnyamasih dalam skala yang tidak begitu besar dan mengalami 
kerugian yang lebih sedikit dari pemilik warung A yaitu sekitar Rp.200.000. 
pemilik warung H juga didatangi suplayer garam yang sama dan di hari yang 
sama dengan pemilik warung A dan juga tidak menaru curiga apapun dengan 
suplayer tersebut. Pemilik warung H hanya berfikir karena garam sedang 
langka dan mahal tidak ada salahnya jika stok yang banyak buat jaga-jaga. 
17
 
Pemilikl warung H  juga mengethui garam tersebut terdapat serpihan 
kaca bersama dengan pemilik warung A dan L bersama beberapa warga yang 
memang sedang heboh dan berkumpul di sekitaran warung L. menurut 
pengakuannya awalnay pemilik warung H didatangi pemilik warung L dan 
mencoba melarutkan garam yang ada di warung H dan ternyata benar saja 
terdpat serpihan kaca di dalam garam tersebut. Dan karna mengatahui hal ini 
pemilik warung H juga embuang garam dari suplayer garam tersebut dan 
pastinya juga mengalami kerugian. 
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Pemilik warung L adalah orang pertama yang mencurigai dan mencari 
tau apakah ada campuran berbahaya pada garam yang dipakainya, awal 
mengetahuinya adalah pada saat makan pemilik warung L merasakan ada 
sesuatu yang keras di dalam mulutnya dan kemudia mengeluarkanya dan 
ternyata terdapat serpihan benda bening seperti kaca. Lalu pemilik warung L 
mencoba melarutkan garam yang dipakainya tadi kedalam air namun ada 
sebagaian garam yang tidak larut lalu dibiarkan selama kira kira beberapa jam 
namu tetep tidak larut juga. Dan ketika diambil itu adalah serpihan kaca yang 




Pemilik warung L lalu menceritakan kejadian itu kepada pemilik 
warung A dan langsung diadakan percobaan yang sama lagi bersama pemili 
warung A, H dan beberapa warga lainnya dan mendapatkan hasil yang sama 
seperti pemilik warung L. dari kejadian inilah pemilik warung L jug 
mendapatkan kerugian sebesar Rp.350.000, dan pemilik warung L setelah 
kejadian ini langsung membuang garam tersebut dan beberapa hari memasak 
tidak menggunakan garam. 
D. Pendapat Pembeli 
Pembeli pertama yang ditemui bernama Suwarsih seorang ibu rumah 
tangga yang pada saat kejadian tersebut juga ada di tempat kejadian dan 
mengetahi sebagian besar kejadian tersebut. Menurutnya kejadian seperti ini 
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membuatnya takut karna campuran kaca tersebut pastinya membahayakan 
untuk dirinya dan keluarganya.
19
 Dari kejadian tersebut dia tidak mengalami 
luka atau sakit apapun di dalam dirinya namun tetap saja dia menyayangkan 
kejadian ini dan sedikit merasakan ketakutan. 
Pembeli kedua yang ditemui bernama ariska seorang mahasiswa, 
menurut pengakuanya ariska memang menggunakan garam yang sama pada 
saat itu dan tidak mengetahui bahwa ada campuran kacanya. Namu ariska 
merasakan ada yang aneh pada garam tersebut karena pada saat ariska 
memasak menggunakan garam tersebut didalam sayurnya seperti ada sesuatu 
yang halus namun terasa di mulut dan baru mengetahui bahwa itu kaca 
setelah beberapa hari kemudian karena diberitahu oleh pemilik warung A. 
ariska juga tidak merasakan sakit apapun terkait setelah memakan garam 
dengan campuran kaca tersebut dan tidak ada luka di bagian mulut maupun 
lidahnya, yah biasa- biasa saja ujarnya.
20
 
Pembeli ketiga bernama Sugiarti seorang ibu rumah tangga, menurut 
Sugiarti dia memang sudah mulai curiga bahwa garam tersebut memiliki kaca 
karena anaknya mengalami luka di bagian lidah meslipun tidak besar suman 
itu cukup pedih mengigat anaknya yang masih SD. Karna itulah pada saat 
pemilik warung L melakukan percobaan Sugiarti juga ikut serta karena 
penasaran dengan kejadian yang menimpanya. Sugiarti sangat menyesalkan 
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kejadian ini dan kesal dengan suplayer yang menjual garam tersebut karena 
dianggap sangat membuat kerugian dan ketakutan baginya dan keluarganya.
21
 
Pembeli keempat bernama Patriah seorang pedagang warteg, patriah 
mengaku sangat kesal karna dengan adanya kejadian ini dia harus membuang 
masakan yang harusnya dia jual dan mengalami kerugian juga karna kejadian 
ini. Patria mengaku bahwa kejadian ini membuatnya merasa kesal dan jengkel 
kepada suplayer garam yang hilang itu. Namun Patria tidak merasakan apa-
apa pada saat mengkonsumsi garam tersebut tetapi Patria memang sempat 
mendapatkan complain dari pembeli yang merasakan ada yag aneh dari 
sambal goreng yang dia buat. Hal inilah yang membuat patria dengan 
terpaksa membuang masakan yang ia buat setelah mengetahui hal tersebut.
22
 
Pembeli kelima bernama bernama Neli Agustina seorang ibu rumah 
tangga, Neli mengaku sangat takut dengan adanya gaam yang dicampur 
dengan kaca ini, dikarenakan anak neli yang masih balita dan makan bubur 
yang menggunakan garam tersebut. Neli mengaku memang tidak ada gejala 
atau tanda-tanda penyakit atau apapun terkait menggunakan garam tersebut, 
namun tetap saja dengan adanya hal ini membuat Neli takut anaknya dan 
keluarganya sakit. Neli mengetahui adanya hal ini dikarnakan neli ikut pada 
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Pembeli keenam bernama Tri Rahayu adalah ibu rumah tangga, Rahayu 
mengku bahwa dia mengetahui akan terjadinya hal ini dari pemilik warung A 
yang waktu itu kebetulan sedang Rahayu sedang berbelanja ke warung A dan 
pemilik warung A membertahu kejadian tersebut, dank arena penasaran 
Rahayu juga mencoba melakukan percobaan yang sama terhadap garam yang 
sama dan hasilnya ditemukan serpihan yang diduyga kaca. Lalu Rahayu juga 
membeli garam lain dan melalukan percobaan yang sama namun tidak 
ditemukan serpihan seperti pada garam pertama. Dengan percobaan inilah 
Rahayu semakin yakin bahwa garam yang di pakainya kemarin mengandung 
campuran yang tidak baik. Rahayu juga membuang sisa garam yang terdapat 
serpihan kaca tersebut dan tentu saja tidak memkainya lagi
24
 
Pembeli ketujuh bernama Ana, ana adalah seorang ibu rumah tangga, 
menurut pengakuan Ana ada memang merasa aneh karena dia memperhatikan 
bahwa ada sesuatu yang sempat ia gigit dan dia mengira bahwa benda itu 
adalah batu dan tidak menaruh curiga kepada garam yang ia pakai. Namun 
setelah di beri tahu oleh warga lain bahwa ada kaca di dalam garam yang di 
belinya tentu saja Ana merasa kaget dan takut untuk menggunakan garam 
tersebut dan membuangnya karena takut dapat membahayakan kesehatan 
keluarganya yang memakan masakan dari garam tersebut.
25
 
Pembeli kedelapan adalah Rita Anwar seorang ibu rumah tangga, Rita 
mengaku bahwa dia tidak tau pasti akan kejadian ini karna pada saat kejadian 
Rita sedang berada di luar kota. Namun Rita sempat mendengar cerita tentang 
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garam ini dari beberapa tetangganya dan Rita tentunya menyayangkan 
kejadian ini adan merasa was-was dan tentunya harus berhati-hati dalam 
memilih bahan makanan yang akan dia gunakan.
26
  
Pembeli kesembilan bernama Atun seorang ibu rumah tangga, menurut 
pendapatnya hal seperti ini harunya tdak terjadi karena dapat menyebabkan 
kerugian bagi yang mengkonsumsinya, orang-orang tidak bertanggung jawab 
seperti ini harunya mendapat tindakan tegas dari pihak yang berwenang. 
Sebenarnya atun mengetahui berita ini hanya melalu cerita saja karena pada 
waktu kejadian atun tidak membeli garam di warung A, H maupun warung L. 
oleh sebab itulah atun tidak merasakan dampak dari kejadian jual beli garam 
yang dicampur dengan kaca ini.
27
 
Pembeli kesepuluh bernama Novia Sari, yang berfrofesi sebagi seorang 
guru, Novia mengetahui kejadian ini dari pembantunya yang kebetulan pada 
saat itu merasakan dampak dan ikut ada saat percobaan pelarutan garam 
tersebut. Novia juga mengaku takut dengan adanya kejadian ini karena 
menurutnya kejadian ini sangat membahayakan bagi keluarganya yang juga 
tentunya mengkonsumsi garam tersebut. Pada saat mendapatkan pengaduan 
dari pembantunya Novia langsung menyuruh pembantunya untuk membuang 
garam yang mengandung serpihan kaca itu karena jelas itu tidak baik dan 
tidak patut untuk dikonsumsi oleh manusia.
28
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ANALISIS DATA PENELITIAN  
 
A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Garam yang Dicampur dengan 
Kaca 
Agama Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah sebagai rahmat 
bagi alam semesta. Islam sangat menghargai dan melindungi kepentingan 
manusiaa yang selalu mengajak kerusakan dan kejahtan, Dikarnakan manusia 
memiliki nafsu maka Allah meletakkan dasar-dasar, undang-undang dan 
peraturan muamalah agar dapat membatasi manusia untuk tidak berlaku 
sewenang-wenang dengan mengambil hak oraang lain yang bukan 
haknyadengan cara yang batil. Dengan demikian maka keadaan manusia akan 
menjadi lurus dan tidak hilang hak-haknya, serta saling mengambil manfaat 
diantara mereka melalui jalan yang terbaik dan teratur seperti melalui jalur 
jual beli. 
Sistem  muamalah dalam hal mengenal segala sesuatu pada dasarnya 
boleh dilakukan dengan tujuan kemaslahatan bersama. Akan tetapi kebolehan 
tersebut dapat juga berubah menjadi sesuatu yang dilarang atau bentuk 
hukum lainnya apabila ada alasan yang mendukungnya. Ada beberapa alasan 
yang mendukungnya, dan ada beberapa alasan yang mengakibatkan 
pandangan terhadap jual neli menjadi sesuatu yang terlarang jika seandainya 
hal tersebut dapat menyebabkan dampak yang tidak baik bagi kesehatan dan 
keselamatan manusia. Kesepakatan dan kerelaan ( adanya unsure suka sama 
suka) sangat ditekankan dalam segala bentu perdagangan (jual beli). Namun 
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hanya dengan kerelaan dan kesepakatan yang bermula dari suka sama suka 
tidak menjamin suatu transaksi dapat dinyatakan sah dalam Islam yang 
mengatur adanya transaksi yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. 
Dari praktik jual beli garam yang dicampur dengan kaca yang terjadi di 
warung A,H dan L Gg.Tn Sinar raja basa Bandar Lampung dapat dilihat 
sebagai berikut : 
a. Berdasarkan zat dan kandungan objeknya 
Jika dilihat dari zat atau kandungan garam yang dicampur dengan kaca 
yang diperjualbelikan di warung A,H dan L di Gg.Tn Sinar Raja Basa 
Bandar lampung tersebut, sangatlah tidak sesuai denga  ketentuan syari’at 
Islam. Satu tujuan pokok syari’at adanya menjaga jiwa (hifz al-nafs), maka 
Islam menganjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang sehat dan 
mencegah setiap penggunaan bahan yang membahayakan. 
b. Berdasarkan akad dan transaksi 
 Jika dilihat dari akad dan transaksi yang dilakukan dalam kegiatan jual beli 
garam yang dicampur dengan kaca yang terjadi di warung A, H dan L di 
Gg. Tn. Sinar Raja Basa Bandar lampung tersebeut tidak sesuai dengan 
prinsip (An Taradin Minkum) yaitu setiap transaksi yang harus didasarkan 
pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak, pada pelaksaan jual beli 
garam yang dicampu dengan kacrsebut adanya unsur tadlis (penipuan) 
dimana pembeli dan pemilik warung garam tersebut tidak mengetahui 




 Melanggar prinsip “La Tazlimuna wala Tazlamun” yaitu menzalimi dan 
jangan menzalimi. Suplayer garam yang dicampur dengan kaca telah 
menzalimi para pemilik warung dan pembeli kernera barang dagangannya 
mengandung zat yang dapat merusak tubu dan berbahaya bagi kesehetan. 
Dan pemilik warung dan pembeli menzalimi dirinya sendiri karena tidak 
berhati-hati dalam membeli bahan makanannya. 
Dilihat dari segi kesepakatan dan proses pembayaran, jual beli garam 
yang dicampur dengan kaca di Gg. Tn. Sinar Raja Basa Bandar lampung telah 
terpenuhi kemufakatan dan tidak terdapat masalah karena kedua belah pihak 
melakukan atas dasar suka sama suka dan tidak mendapatkan unsur paksaan 
dalam transaksi jual beli tersebut. Disamping itu kedua puhak bisa saling 
menerima dan memahami keadaan tersebut di atas serta idak ada pihak yang 
dirugikan. 
Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa garam adalah obejek yang sah 
untuk diperjualbelikan menurut hukum Islam. 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Garang yang Dicampur dengan 
Kaca Di Warung A,H dan L di Gg. Tn. Sinar Raja Basa Bandar Lampung  
 
Dalam kaitannya dengan jual beli Garam yang dicampur dengan kaca, 
menganalisis dari syarat-syarat objek jual beli yang boleh dikonsumsi menurut 
Islam adalah makanan dan minuman yang halal dan Ṭayyib, seperti yang 




                            
             
Artinya : “ Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
 Sesuatu yang halal sesuatu yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi 
dan ukhrawi. Dalam bahasa hukum, kata halal yang berarti boleh. Kata ini 
mencakup segala sesuatu yang dibolehkan agama, baik itu yang bersifat sunnah 
(anjuran untuk dilakukan), ,akruh (amjuran untuk ditinggalkan) maupun mubah 
(boleh-boleh saja)’ 
 Praktik jual beli garam yang dicampur dengan kaca yag terjadi di 
warung A, H dan L di Gg. Tn. Sinar Raja Basa Bandar Lampung merupakan 
transakasi jual beli dimana objek jual belinya adalah garam. Makanan garam 
merupakan bahan makanan yang halal untuk dikonsumsi karena terbuat dari air 
laut yang diendapkan dan tidak termasuk bahan yang diharamkan. 
 Kata Ṭayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, menentramkan 
dan yang paling utama. Dalam konteks makanan, Ṭayyib  berarti makanan yang 
tidak kotor dari segi zatnya (kadaluarsa) dan dicampuri benda najis. Secara 
singkat makanan Ṭayyib adalah makanan yang sehat proporsional dan aman 
(hallal). 
 Dalam praktek jual beli makanan untuk dikonsumsi dapat diketahui 
bahwa sebenarnya garam merupakan makanan yang tidak kotor dan benda 
yang tidak dicampuri benda najis karena garam juga termasuk sesuatu yang 
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bahan dasarnya adalah air laur. Garam juga termasuk sesuatu yang lezat, dalam 
hal ini garam adalah sesuatu bahan makanan pokok sebagian besar masyarakat 
Indonesia, namun garam juga tentunya ada juga di seluruh dunia, hal ini sesuai 
makna kata Ṭayyib menurut pendapat Imam Syafi’i. 
 Sedangkan makna Ṭayyib  dalam surat Al-Baqarah ayat 168, para ulama 
berbeda pendapat dalam memahami istilah tersebut. Secara Syar’i kata 
Ṭayyiban menurut imam Ibnu Jarir al-Ṭabari sebagaimana dikutip oleh Ali 
Mustofa Yakuba dalam  bukunya yang berjuul Kriteria Hala Haram untuk 
Pangan, Obat, dan makanan adalah suci, tidak najis dan tidak diharamkan. 
Menurut Ibn Katsir, al-Ṭayyiban (baik) yaitu zatnya dinilai baik, tidak 
membahayakan kesehatan tubuh. Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam 
lainnya kata Ṭayyib (baik) bermakna halal. 
Berdasarkan hal diatas, malna “Ṭayyib” secara syari’ di dalam Al-Qur’an 
merujuk pada tiga pengertian, yaitu :  
1. Sesuatu yang tidak membahayakan bagi tubu dan akal pikiran, 
sebagaimana pendapat Imam Ibn Katsir. 
2. Sesuatu yang lezat, sebagaimana pendapat imam Al-syafi’i 
3. Halal itu sendiri, yaitu sesuatu yang suci, tidak najis dan diharamkan, 
sebagaimana pendapat Imam Malik dan Imam al-Thabari. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa makanan garam telah 
memenuhi syarat halal dan Ṭayyib, antara lain : 
1. Garam terbuat dari bahan baku air laut yang diendapkan yang termasuk 
benda suci, tidak najis dan tidak diharamkan. 
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2. Garam merupakan salah satu jenis air yang mengandung yodium tinggi, zat 
bsi dan mineral. 
3. Garam tidak membahayakan tubuh jika dikonsumsi tidak secara berlebihan. 
Hukum Islam merang jual beli yang mengandung unsur Gharar, 
sebagaimana hadits Rasullah Saw : 
ا َلوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُى يِبَأ ْنَعِِلل  اَهيِف ُهَدَي َلَخْدََأف ٍماََعط ِةَر ْ بُص ىَلَع َّرَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
لا ُوْت َباَصَأ َلاَق ِماَعَّطلا َبِحاَص َاي اَذَى اَم َلاَق َف الًَل َب ُوُعِباَصَأ ْتَلاَن َف َلوُسَر َاي ُءاَم َّساِِلل  َق َلا
 َأ َلًَف )ملسم هور( يِّنِم َسْيَل َف َّشَغ ْنَم ُساَّنلا ُهاَر َي ْيَك ِماَعَّطلا َقْو َف ُوَتْلَعَجِ  
“Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk makanan, 
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau 
menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai 
pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, “Makanan tersebut terkena air 
hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak 
meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, 
barangsiapa menipu maka dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim 
No.102 ). 
 
Ulama Islam dalam memutuskan suatu hukum atau fatwa menggunakan 
kaidah fiqh termasuk dalam perihal kehalalan dan keharaman makanan. 
Berdasarkan kaidah: 
 ْيِرْحىتلا ََلَع ُلْيِل ىلدْا ىل َُدي ىتََّح ةَح َبَ 
ِ
لإْا ِءاَي ْ شَلأْا ِفِ ُلْصَلأَا ِِ  
Artinya: “Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah mubah sampai ada dalil 
yang melarangnya (memakruhkannya atau mengharamkannya. 
Dan ada pula kaidah fiqih yang berbunyi : 
ِِحِلاَصَمْلاِِبْلَجِْنِمَِلََْوأِِدِساَفَمْلا ُِءْرَد 
“Menghilangkan kemudharatan itu lebih didahulukan daripada 
Mengambil sebuah kemaslahatan.” 
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Maksud dari kaidah ini adalah kalau berbenturan antara menghilangkan 
sebuah kemudharatan dengan sesuatu yang membawa kemaslahatan maka 
didahulukan menghilangkan kemudharatan. Kecuali kalau madharat itu lebih 
kecil dibandingkan dengan maslahat yang akan ditimbulkan. 
Dari hasil pemeriksaan garam yang dilakukan penulis dengan pemilik 
warung A dan beberapa pembeli dengan cara melarutkan garam ke dalam air 
dan terbukti bahwa terdapat serpihan kaca pada larutan garam tersebut dan 
memang benar mengandung kaca. Oleh karena itu, garam yang mengandung 
kaca tersebut merupakan suatu bahan makanan yang dapat membahayakan 
bagi tubuh dan kesehatan apabila dikonsumsi secara terus-menurus karena 
tidak memenuhi persyaratan pangan yang sehat berdasarkan peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indosesia. Bahan kaca tersebut kaca tersebut pada 
dasarnya digunakan untuk menambah berat timbangan garam agar menjadi 
lebih berat.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 3 pemilik warung yang menjual garam 
dari suplayer yang sama diabil masing-masing 1 sampel garam dan telah diuji 
menggunakan metode pelarutan garam dengan air dan terbukti ketiga (100%) 
sampe tersebut memilik serpihan kaca pada larutan air garam tersebut.  
Berdasarkan hasil pemeriksaan diatas dikatehai bahwa garam tersebut 
mengandung kaca yang dapat membahayakan tubuh konsumen. Padahal syarat 
makanan yang sehat dalam peraturan menteri kesehatan adalah makanan yang 
bebas dari zat atau benda berbahya. Maka dari itu, garam yang diujikan dapat 
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dikatakan tidak layak dikonsumsi oleh masyarakat karena mengandung 
serpihan  kaca . 
Dengan demikian, dalam praktek jual beli garam yang dicampur dengan 
kaca di warung A, H dan L di Gg. Tn. Sinar Raja Basa Bandar Lampung dilihat 
dari segi rukun dan syaratnya secara umum telah memenuhi peraturan jual beli 
seperti adanya aqidain (penjual dan pembeli), adanya lafal (ijab dan qabul) dan 
adanya ma’qud alaih  yaitu uang dan barang (benda). Seperti adanya jual beli 
makanan secara umum, praktik jual beli garam yang dicamput dengan kaca 
yang terjadi di warung A, H dan L ini juag telah memenuhi syarat dan rukunya 
dan tidak bertentangan denga syarat-syarat konsumsi dalam islam yaitu 
mengkonsumsi makan yanhalallan dan Ṭayibban. 
Dari argument-argumen diatas yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa khusus mengenai praktik jual beli garam yang 
dicampur dengan kaca yang terjadi di warung A.H dan L di Gg. Tn. Sinar Raja 
basa Bandar lampung. Mengidentifikasi jual beli tersebut tidak sah dan tidak 
diperbolehkan menurut hukum Islam karena terdapat suatu unsur penipuan di 
dalam jual beli tersebut sehingga membuat jenis jual beli tersebut tidak 
terpenuhi rukun dan syaratnya. Selain itu bahan kaca yang dicampurkan juga 
dapet membuat rongga mulut dan lidah terluka jadi bisa jadi jika masuk ker 
organ dalam manusia dapat menyembabkan hal yang lebih serius yang tidak 









Berdasarkan hasil penelitian pada analisis penelitian maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik Jual beli garam yang dicampur dengan kaca yang terjadi diwarung 
A, H, dan L yang terjadi di Gg. Tn. Sinar Raja Basa Bandar Lampung, 
benar-benar terjadi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 3 
orang pemilik toko dan 10 pembeli. Hal ini terjadi kerena adanya pihak 
suplayer yang tidak bertanggung jawab, serta ketidakmapuan masyarakat 
dalam memilih dan dan berhati-hati dalam memilih bahan makanan yang 
berkualitas baik dan aman untuk dikonsumsi dirinya. 
2. Pandangan hukum Islam terhadap Jual beli garam yang dicampur dengan 
kaca dijadikan dalam objek tinjauan hukum Islam adalah pelaksaan 
transaksi jual belinya sah dan memenuhi syarat jual beli dikarenakan 
pemilik warung yang menjual tidak mengetahui adanya campuran kaca 
tersebut dan setelah mengetahui pemilik warung membuang garam dengan 
campuran kaca tersebut dan tidak mejualnya lagi karna itulah jual beli 







Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan kepada : 
1. Para produsen dan para penjual seharusnya bisa lebih memperhatikan lagi 
bahan yang akan dicampurkan dalam makanan, yang mana bahan-bahan 
yang berbahaya harus dihilangkan. 
2. Para pembeli hendaknya berhati-hati alam membeli makanan atau bahan 
makanan, karena standar yang ditetapkan pemerintah adalah untk 
memberika perlindungan dan kenyamanan kepada konsumen. 
3. Pemerintah perlu mengadakan sosialisasi secara komperhensif tentang 
manfat dan bahaya bahan tambahan makanan yang benar, dan juga 
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